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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan maksim 
kebijaksanaan pada interaksi sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, dan mendeskripsikan implikasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini 
adalah tuturan generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang. Wujud data penelitian ini berupa penggalan tuturan 
generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabuapten Pemalang. 
Peneyedian data pada penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat. 
Selanjutnya tahap analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 
pragmatis, dengan teknik dasar unsur pilah penentu dan teknik lanjutanya adalah 
teknik hubung banding menyamakan. Teknik penyajian hasil analisis 
menggunakan metode informal yaitu menjelaskan penerapan maksim 
kebijaksanaan dalam bentuk deskripsi dengan kata-kata biasa. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan maksim kebijaksanaan dalam 
interaksi sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang terdapat pada lima proses interaksi sosial, meliputi proses 
asosiatif kerja sama, proses asosiatif akomodasi, proses disosiatif persaingan, 
proses disosiatif kontravensi dan proses disosiatif pertentangan. Hasil penelitian 
ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMA kelas 
X semester genap, pada kompetensi dasar 3.11 Menganalisis isi, sttruktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks 
negosiasi. Adapun materi pokoknya adalah menentukan struktur dan kebahasaan 
teks negosiasi. 
   
Saran dari penelitian ini adalah siswa hendaknya memperhatikan kesantunan 
dalam pergaulan dan saat berkomunikasi di lingkungan rumah maupun sekolah, 
untuk guru bahasa Indonesia menggunakan contoh tuturan generasi muda yang 
menerapkan maksim kebijaksanaan sebagai penjelasan mengenai kesantunan 
berbahasa, penelitian yang lain sebaiknya meningkatkan penelitian terutama di 
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The purpose of this study was to describe the application of wisdom maxim in 
the social interaction of young people in Pelutan Village, Pemalang District, 
Pemalang District, and to describe the implications of the results of research on 
learning Indonesian in high school. 
 
This research uses a qualitative approach. The source of this research is the 
speech of the young generation in Pelutan Village, Pemalang District, Pemalang 
Regency. The data form of this research is in the form of a fragment of the 
younger generation's speech in Pelutan Village, Pemalang District, Pemalangten 
Pemalang. Providing data in this study uses the refer method and note technique. 
Furthermore, the data analysis stage in this study uses the pragmatic matching 
method, with the basic technique of determining the elements and the subsequent 
technique is the equalizing relationship technique. The technique of presenting the 
results of the analysis uses the informal method of explaining the application of 
wisdom maxim in the form of descriptions with ordinary words 
 
The results showed that the application of the wisdom maxim in the social 
interaction of the younger generation in Pelutan Village, Pemalang District, 
Pemalang Regency was found in five processes of social interaction, including the 
associative process of cooperation, the associative process of accommodation, the 
dissociative process of competition, the dissociative dissociative process and the 
dissociative dissociative process. The results of this study can be implicated in 
Indonesian language learning at the level of high school grade X even semester, 
on basic competencies 3.11 Analyzing content, structure (orientation, submission, 
bidding, approval, closing) and language of negotiating texts. The main material 
is to determine the structure and language of the negotiating text. 
 
Suggestions from this study are students should pay attention to politeness in 
relationships and when communicating in the home or school environment, for 
Indonesian language teachers to use examples of young generation's speeches 
that apply the maxim of wisdom as an explanation of politeness in language, other 
research should improve research especially in the field of language especially 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa memiliki peran yang penting pada kehidupan manusia. Bahasa 
merupakan alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi yang digunakan oleh 
manusia untuk memberikan ide, gagasan, pendapat yang dimiliknya serta untuk 
bersosialisasi di masyarakat. Selain digunakan untuk berkomunikasi bahasa juga 
dapat  menjadi cerminan dari seseorang. Chaer (2010:15) menyatakan bahwa 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbiter yang digunakan 
manusia sebagai alat komunikasi atau alat interaksi sosial. 
Prinsip percakapan tidak hanya terbatas pada prinsip kerja sama tetapi juga 
harus dilengkapi dengan sopan santun dalam berbahasa, agar terbiasa untuk 
menjaga kehormatan dengan orang yang lebih tua. Ketika sedang berinteraksi 
dalam lingkungan masyarakat, kita harus menjaga kesantunan berbahasa. Lakoff 
(dalam Lech, 2010: 46) menjelaskan bahwa kesantunan berbahasa merupakan 
tuturan yang terdengar tidak memaksa atau angkuh, dan tuturan itu memberi 
pilihan kepada lawan tutur agar lawan tutur merasa tenang. 
Leech (dalam Parnowo, 2009:35) berpendapat bahwa prinsip kesantunan 
berbahasa sebagai peranti untuk menjelaskan mengapa penutur sering bertutur 
tidak langsung dalam mengungkapkan maksudnya, yang  dijabarkan dalam enam 






kedermawanan,  maksim kerendahanhati, maksim kesetujuan dan maksim 
kesimpatian. Maksim merupakan kaidah bahasa dalam  interaksi lingual kaidah–
kaidah yang mengatur tindakanya. 
Seperti yang kita ketahui pada interaksi sosial di era yang sekarang ini 
banyak ditemukan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan prinsip 
kesantunan dalam enam maksim, seperti (1) maksim kesimpatian , (2) maksim 
pujuan. (3) maksim kedermawanan, (4) maksim kerendahhatian, (5) maksim 
kesetujuan, (6) maksim kebijaksanaan. Akan tetapi kurangnya kesadaran dalam 
penerapan maksim lebih sering muncul pada maksim kebijaksanaan, penerapan 
maksim tersebut sering muncul pada komunikasi sosial di masyarakat Kelurahan 
Pelutan Pemalang. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui rasa bijak manusia 
ketika sedang bersosialisasi kepada sesama, mengingat lingkungan Kelurahan 
Pelutan merupakan lingkungan yang bisa dikatakan kota, yang masyarakatnya 
cenderung memiliki sifat kurangnya rasa  peduli dengan sesama masyarakat, 
biasanya sifat tersebut memang ada pada masyarakat kota, berbeda dengan 
masyarakat desa yang masih mengutamakan gotong royong atau kebersamaan. 
Dalam masyarakat kota, tepatnya di Kelurahan Pelutan, Kecamatan 
Pemalang, Kabupaten Pemalang masih banyak ditemukan adanya penyimpangan 
maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial antara masyarakat satu dengan 
masyarakat lain, seperti antara remaja dengan orang yang lebih tua, dan  interaksi 
sosial remaja dengan remaja  yang masih menggunakan tuturan yang kurang 





tentang penerapan maksim kebijaksanaan di Kelurahan Pelutan Pemalang, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang  
Generasi muda zaman sekarang harus mengerti bahasa yang santun. Dalam 
dunia pendidikan ini sangat perlu diterapkan agar mempermudah peserta didik 
untuk memahami pembelajaran bahasa Indonesia tentang bahasa kasar yang tidak 
boleh di tuturkan. Penerapan maksim kebijaksanaan juga sangat membantu siswa 
dalam menghadapi kesalahpahaman atau pada saat berpeda pendapat antar teman 
untuk menyelesaikan dengan bahasa yang santun dan bijak. Kompetensi dalam 
pembelajaran ini adalah 3.11 Menganalisis  isi, struktur (orientasi, pengajuan, 
penawaran,  persetujuan,  penutup) dan kebahasaan teks  negosiasi.  Untuk materi 
pembelajaranya yaitu mengenai menentukan struktur dan kebahasaan teks 
negosiasi kelas X. Maka dari hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam  
pembelajaran bahasa Indonesia juga berkaitan dengan interaksi sosial masyarakat 
dan penerapan maksimnya, sehingga peneliti  melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Maksim Kebijaksanaan Pada Interaksi Sosial Generasi Muda Di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang dan Implikasinya 
pada Pembelajaran di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan proses penemuan permasalahan yang 
dimungkinkan muncul dalam penelitian. Ada beberapa permasalahan yang 





1. Maksim kesimpatian digunakan dalam interaksi sosial generasi muda di  
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
2. Maksim pujian digunakan dalam interaksi sosial generasi muda di Kelurahan 
Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
3. Maksim kemurahhatian digunakan dalam interaksi sosial dalam interaksi 
generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 
Pemalang 
4. Maksim kedermawanan digunakan dalam interaksi sosial generasi muda di 
Kelurhan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
5. Maksim kesetujuan digunakan dalam interaksi sosial generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
6. Maksim kebijaksanaan digunakan dalam interaksi sosial generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemlaang, Kabupaten Pemalang. 
7. Implikasinya dalam pembelajran di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini diperlukan agar penelitian lebih 
terarah dan mengena pada sasaran yang diinginkan. Masalah yang akan dibahas 
pada penelitian ini hanya mengarah pada penerapan maksim kebijaksanaan dan 
bentuk interaksi sosialnya, mengngingat banyak bentuk interaksi sosial,maka 
penelitian  ini hanya akan  membahas interaksi sosial pada generasi muda di 





tentang “ Penerapan Maksim Kebijaksanaan Pada Interaksi Sosial Generasi Muda 
di Kelurahan Pelutan Pemalang, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang”. 
 
D. Perumusan  Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini dapat secara ringkas dirumuskan 
sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah penerapan maksim kebijaksanaan pada interaksi sosial generasi 
muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang ? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan penerapan maksim kebijaksanaan pada interaksi sosial 
generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 
Pemalang. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang baik haruslah memeberikan manfaat. Manfaat yang dapat 
diberikan oleh penelitian ini sebagai berikut. 
 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dalam 
pembelajaran pragmatik, khususnya dalam kajian prinsip kesantunan 
bahasa. 
b. Mampu memperkaya teori dalam ilmu kajian prinsip kesantunan bahasa 
yaitu mengenai maksim dalam percakapan pada saat melakukan  interaksi 
sosial. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia baik sesama guru maupun siswa di dalam 
maupun di luar kegiatan pembelajaran, khusunya dalam lingkungan sekolah 
untuk menerapkan kesantuanan berbahasa dalam berinteraksi di lingkungan 
sekolah.   
b. Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik agar 
dapat memahami dan menerapkan kesantunan berbahasa dalam imteraksi 







A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
Secara historis pragmatik sebagai suatu kajian yang muncul dari 
pandangan filsof Morris (dalam  Zamzani, 2007 : 15), membedakan tiga 
konsep dasar dalam ilmu bahasa yaitu sintaksis, semantik,dan pragmatik. 
Sitaksis adalah ilmu yang memepelajari tentang hubungan formal satu sandi 
dengan sandi lainya, sedangkan semantik adalah ilmu yang mempelajari 
hunungan sandi dengan objeknya yang mungkin dikenai sandi itu, dan satu lagi 
pragmatik adalah ilmu yang mempelajari  hubungan antara lambang dengan 
penafsirnya. 
Kridalaksana (dalam Aslinda dan Syafyahya 2007:13) menjelaskan 
bahwa pragmatik adalah aspek – aspek pemakaian bahasa atau konteks luar 
bahasa yang memeberikan sumbanagan pada makna ujaran. syarat-sayarat 
yang mengakibatkan serasi atau tidaknya pemakaian bahsa dalam komunikasi.    
Carnap ( dalam Hermaji 2016:10) mengatakan bahwa pragmatik adalah 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari konsep-konsep abstrak tertentu pada 
agen. Dengan kata lain pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang 
mempelajari hubungan anatara konsep yang merupakan tanda atau simbol dan 





mempelajari konsep abstrak dengan agen atau dengan kata lain ilmu yang 
memepelajari hubungan antara konsep, tanda, atau simbol terhadap pengguna 
tersebut dan saling berhubungan agar menjadi bermakna pada penggunanya. 
Yule (2006)  berpendapat bahwa  pragmatik adalah studi tentang 
hubungan antara bentuk–bentuk lingusitik dan pemakai bentuk–bentuk itu. 
Ilmu pragmatik sajalah yang memungkinkan orang untuk menganalisis dan 
dapat bertutur kata tentang makna yang dimaksud orang , asumsi mereka, 
maksud atau tujuan mereka.   
Lenvision (dalam Hermaji, 2016:11) menyatakan bahwa Pragmatik 
adalah ilmu yang mempelajari relasi (hubungan) antara tanda dan 
penafsirannya.Dalam pernyataan Lenvsion dapat dijelaskan bahwa pragmatik 
ilmu yang memepelajari hubungan anatara tanda dan penafsiranya, dalam 
pragmatik bahasa dan konteks harus saling berhubungan dan mendasari agar 
tercipta makna yang jelas dan dapat di mengerti. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan 
ilmu yang mempelajari bentuk–bentuk linguistik dan lambang atau tanda yang 
di sepakati banyak orang atau bersifat arbiter, sehingga menjadi bahasa untuk 
alat komuniskasi dalam interaksi sosial. 
 
2. Kesantunan Berbahasa 
Hymes (dalam Pranowo, 2009:100) berpendapat bahwa kesantunan 
berbahasa yaitu ketika seseorang berkomunikasi hendaknya memperhatikan 





yang diakronimkan dengan istilah SPEAKING. Masing–masing  huruf 
dalamakronim tersebut inisial dari istilah–istilah berkut. 
a.  (S) Setting and Scene (latar) mengacu pada tempat dan waktu terjadinya 
komunikasi. 
b.  (P) participants (peserta) mengacu pada orang yang terlibat dalam 
komunikasi.  
c.  (E) End (tujuan komunikasi) mengacu pada tujuan yang ingin dicapai 
dalamberkomunikasi.  
d.  (A) Act Sequence (pesan yang ingin disampaikan) mengacu pada bentuk 
dan pesan yang akan disampaikan.  
e.  (K) Key (kunci) mengacu pada pelaksanaan percakapan. 
f.  (N) Norms (normal)  yaitu pramata sosial kemasyarakatan yang mengacu 
pada norma dan perilaku partisipan dalam berkomunikasi. 
g. (G) Genres ( ragam) mengacu pada ragam bahasa yang digunakan, 
misalmya raga, formal ataupun ragam santai.  
Lakoff (dalam Chaer, 2010: 46) mengatakan  kesantunan berbahasa 
merupakan sebuah tuturan yang tidak terdengar memaksa atau angkuh, 
memeberi pilihan dengan lawan tutur, dan lawan tutur merasa tenang. Tuturan 
yang santun harus mematuhi tiga buah kaidah kesantunan yaitu formalitas 
(formality), ketidaktegasan (hesitansy) dan kesamaan atau kesekawanan (equali 
or cameradire). kaidah tersebut apabila dijabarkan,maka yang pertama 
formallistas berarti jangan memaksa atau angkuh,yang kedua ketidaktegasan 





persamaan atau kesekawanan yang berarti bertindak seolah–olah anda dan 
lawan tutur menjadi sama.  
Parnowo (dalam Chaer, 2010:62) menyatakan bahwa  kesantunan 
berbahasa  yaitu tuturan yang santun dengan jika penutur memeperhatikan 
suasana perasaan mitra tutur sehingga ketika bertutur membuat hati mitra tutur 
berkenan.    
Fraser (dalam Chaer, 2010:47) menjelaskan bahwa kesantunan berbahasa 
merupakan properti yang diasosiasikan dengan tuturan dan di dalam hal ini 
menurut pendapat silawan tutur, bahwa penutur tidak melampaui hak – haknya 
atau tidak mengingkari dalam kewajibanya. Hak disini adalah sesuatu yang 
menjadi milik penutur atau lawan tutur dan yang dimaksud kewajiban adalah 
keharusan yang harus dilakukan oleh perserta pertuturan. Hak – hak penutur 
antara lain, yaitu hak untuk bertanya namun,  dalam bertanya ada pertanyaan 
yang boleh ditanyakan dan juga ada yang tidak boleh ditanyakan. Salah satu 
kewajiban peserta tutur adalah kewajiban untuk menjawab. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 
kesantunan berbahasa merupakan tata bahasa yang mengutamakan tata krama, 
menghargai perasaan,  dan moral agar tercipta interaksi yang sopan dan santun 









3. Prinsip Kesantunan Berbahasa 
Prinsip–prinsip kesantunan berbahasa merupakan prinsip yang 
menjelaskan bahwa di dalam penggunaan bahasa perlu memperhatikan etika 
dan moral. Leech (dalam Hermaji, 2016:99) membedakan prinsip kesantunan 
atas enam maksim, yaitu anatara lain :  
a. Maksim Kebijaksanaan 
Maksim kebijaksanaan berisi prinsip bahwa setiap peserta tindak 
tutur untuk meminimalkan kerugian orang lain dengan memaksimalkan 
kerugian diri sendiri “Semakin panjang tuturan yang diujarkan dianggap 
semakin santun” dan “Penggunaan tindak tutur tak langsung dianggap lebih 
santun daripada tindak tutur langsung”, misalnya : 
1) Nikahi Ani ! 
2) Nikailah Ani ! 
3) Sudilah Anda menikahi Ani ! 
4) Sudilah kiranya Anda menikahi Ani ? 
5) Kalau tidak keberatan, sudilah kiranya Anda menikahi Ani ? 
 
b. Maksim Pujian 
Maksim pujian berisi prinsip bahwa setiap peserta tindak tutur perlu 
meminimalkan keuntungan dir sendiri dengan memaksimalkan keuntungan 
(pujian)  bagi orang lin, misalnya : 
1) Anda harus meminjami saya uang! (kurang santun). 





c. Maksim Kedermawanan 
Maksim kedermawanan berisi prinsip yang menganjurkan agar 
peserta tindak tutur memeaksimalkan rasa hormat kepada lawa tutur, 
misalnya : 
1) A: Suaramu sangat bagus. 
  B: Saya kira hanya biasa saja seperti suara Anda juga. (lebih santun). 
2) A: Suaramu sangat bagus. 
  B: Jelas dong, saya kan keturunan penyanyi. (kurang santun). 
d. Maksim Kerendahatian 
Maksim kerendahatian berisi prisip yang menganjurkan agar 
pesertatindak tutur meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri, misalnya : 
1)  A: Berapa cantiknya gadis berambut panjang itu. 
   B: Betul, dia memang sangat cantik. (lebih santun). 
2)  A: Betapa cantiknya gadis berambut panjang itu. 
   B: Kata siapa ? Gadis seperti itu sikatan cantik! Cantik mna dengan saya.  
       (kurang santun). 
e. Maksim Kesetujuan 
Maksim kesetujuan berisi prinsip yang menganjurkan agar peserta 
tindak tutur memaksimalkan ksesuaian atau kecocokan (kesetujuan) di 
antara mereka, misalnya : 
1)  A: Ujian sintaksis tadi sulit sekali ya ?” 
   B: iya, saya juga merasa kesulitan sekali tadi, terutama soal nomor  






2)  A: Ujian sintaksis tadi sulit seklai ya ?” 
   B: Siapa bilang, saya bisa mengerjakan semua tadi. ( kurang santun) 
 
f. Maksim Kesimpatian 
Maksim yang berisi prinsip yang menganjurkan agar peserta tindak 
tutur untuk memaksimalkan rasa impati pada lawan tutur dengam 
meminimalkan rasa antipati, misalnya : 
1)  A: Kemarin, saya baru memebeli mobil baru. 
   B: Wah, kamu memang hebat ! Selamat ya ! (lebih santun). 
2)  A: Kemarin, saya baru membeli mobil baru. 
    B: Beli mobil gitu aja bangga ...! Kemarin, ayah saya membeli mobil. 
         Harganya lebih mahal ! (kurang santun).  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahawa prinsip kesantunan 
berbahsa meruapakan prinsip yang menjelaskan tentang etika dan moral dalam 
melakukan interaksi sosial. Dalam  prinsip – prinsip kesantunan berbahasa 
terdapat enam  maksim, diantaranya maksim kebijaksanaan,maksim pujian, 
maksim kedermawanan, maksim kerendahhatian, maksim kesetujuan, dan 
maksim kesimpatian.  Keenam maksim tersebut merupakan prinsip –prinsip 
kesantunan yang perlu diperhatikan masyarakat ketika meakukan interaksi 







4. Interaksi Sosial  
Soekanto (2005:60) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan kunci 
dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa interaksi sosial tak akan 
mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang pererorangan secara 
berdaniah tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok 
sosial. Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila perorangan atau 
kelompok melakukan kerja sama, saling berbicara dan seterusnya untuk 
mencapai tujuan bersama. Bentuk–bentuk dalam interaksi sosial yang di lihat 
melalui proses  terbentuknya sebagai berikut. 
 
a. Proses Asosiatif 
1) Kerja Sama (Coperation) 
Kerja sama merupakan bentuk interaksi yang pokok, kerja sama di 
sini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan 
atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama. 
2) Akomodasi (Acomodation)  
Istilah komodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk 
menunjukan pada suatu keadaan dan menunjuk pada suatu proses. 
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
keeseimbangan dalam interasi antara orang–perorangan atau kelompok–
kelompok manusia dalam kaitanya dengan norma dan nilai sosial yang 





menunjuk pada usaha–usaha manusia untuk meredakan suatu 
pertentangan yaitu usaha–usaha untuk mencapai kestabilan. 
 
b. Proses Disosiatif 
1) Persaingan (Compettion)  
Persaingan dapat dirtikan sebagai suatu proses sosial, dimana 
individu atau kelopok manusia yang bersainng mencari keuntungan 
melalui bidang–bidang kehidupan yang pada masa tertentu mnejadi pusat 
perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam pransangka yang sudah ada, tanpa mempergunakan 
ancaman atau kekerasan. 
2) Kontravensi  
Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses sosial 
yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 
Kontravensi ditandai oleh gejala–gejala adanya ketidakpastian mengenai 
diri seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian atau keragu–raguan terhadap kepribadian 
seseorang 
3)  Pertentangan  
Pertentangan merupakan suatu proses sosial di mana individu atau 






Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah 
bertemunya orang  perorangan atau kelompok untuk melakukan kerja sama 
agar mencapai tujuan yang sama. Interaksi sosial merupakan kunci 
dalamkehidupan mansyarakat. Dalam interaksi sosial terdapat beberapa 
bentuknya, bentuk–bentuk interaksi sosial berdasarkan proses terbentuknya 
dapat di bagi menjadi  dua, yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif .Proses 
asosiatif terdiri dari kerjasama dan akomodasi,sedangkan proses disosiatif 
terdiri dari  persaingan, kontravensi dan pertentangan. 
 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diterapkan untuk mengarahkan siswa 
agar bisa berfikir kreatif dan mampu berkomunikasi, baik secara lisan maupun 
tulisan.  Bebahasa yang santun  juga sangat berperan dalam pembelajaran, agar 
menciptakan generasi yang memiliki etika atau sopan santun dalam berbicara 
dengan guru maupun dengan teman sebaya. Kesantunan berbahasa juga bisa 
digunakan untuk penilaian guru terhadap sikap siswa karena berbahasa yang 
baik dan santun sudah mencerminkan kepribadian siswa. 
 Dalam kurikulum 2013  di Sekolah Menengah Atas (SMA) siswa mulai 
dituntut aktif dalam pemebelajaran, oleh karena itu penelitian ini dapat sebagai 
reverensi pembelajaran dalam silabus SMA  kompetensi dasar 3.11 
Menganalisis  isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran,  persetujuan,  





tujuan agar siswa mengetahui pentingnya kesantunan berbahasa dalam 
interaksi sosial. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Wirantie (2018) dalam jurnal Pendidikan Bahasa 
dengan judul “Maksim Kesopanan Bahasa Melayu Dialek Silambau Kabupaten 
Kapuas Hulu”. Hasil penelitian menyatakan bahwa ditemukan pematuhan dan 
pelanggaran pada maksim kebijaksanaan pada tuturan masyarakat di Kecamatan 
Silimbau. Data yang terdapat pada maksim kedermawanan juga terdapat 
pelangaran dan pematuhan pada tuturan masayarakat di Kecamatan Silimbau yang 
terlihat dari tuturan yang  terlihat saling menghargai dalam kegiatan bertutur dan 
perbandang pada prinsip untuk selalu menguntungkan orang lain. 
Penelitian yang dilakukan Abdulloh (2019) dalam jurnal Ksatra,  dengan 
judul  “Penerapan Prinsip Kesantunan Berbahasa Di Lingkungan Masyarakat Di 
Desa Betung, Kecamatan Pematangsawa, Kabupaten Tanggamus Tahun 2019”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada maksim kebijaksanaan, para penutur 
bahasa cukup menunjukkan penerapan dengan baik. Hanya ada beberapa yang 
menunjukkan penyimpanganya pada maksim penerimaan, para penutur diskusi 
tidak banyak menunjukkan adanya penyimpangan. Penutur bahasa lebih 
menunjukkan penerapan yang baik dalam tindak tutur diskusi masyarakat Betung. 
Pada maksim kemurahan, penerapannya sudah menunjukkan sikap-sikap dan 
tuturan menghormati lawan tutur. Hanya beberapa tuturan yang menyimpang. 
Pada maksim kerendahan hati, penutur bahasa dalam diskusi warga Betung 





pendapatnya tanpa mengindahkan pendapat lawan tuturnya. Pada maksim 
kecocokan, cukup banyak yang menunjukkan kecocokan atau kesepakatan karena 
musyawarah yang dilakukan untuk mencapai kesepakatan bersama. Pada maksim 
kesimpatian, kurang tampak adanya penyimpangan tetapi ada beberapa yang 
dianggap menyimpang karena menonjolkan kelebihannya. 
Penelitian yang dilakukan Shensa (2017) dalam jurnal Repository Jambi 
dengan judul “Penerapan Maksim Sopan Santun dalam Berkomunikasi siswa 
kelas XI a SMA Negeri 3 Kabupaten Muaro Jambi tahun ajaran 2016/2017”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pematuhan terhadap maksim sopan 
santun Leech yang meliputi: tiga pematuhan maksim kearifan, tiga pematuhan 
maksim kedermawanan, dua pematuhan maksim pujian, satu pematuhan maksim 
kesederhanaan, dua pematuhan maksim kesepakatan, dan tiga pematuhan maksim 
kesimpatisan. Pelanggaran terhadap prinsip Kesantunan Leech selama masa 
penelitian meliputi: satu pelanggaran maksim kearifan, empat pelanggaran 
maksim kedermawanan, empat pelanggaran maksim pujian, satu pelanggaran 
maksim kerendahan hati, satu pelanggaran maksim kesepakatan, dan dua 
pelanggaran maksim kesimpatisan. Disarankan agar sopan santun berbahasa di 
lingkungan sekolah harus tetap digunakan dan ditingkatkan lagi pemakaiannya, 
karena sekolah merupakan lingkungan formal tempat anak menuntut ilmu.  
Penelitian yang dilakukan Haswinda, Helda (2016) dalam jurnal Bahasa, 
Sastra dan Pengajaranya dengan judul “ Realisasi Maksim Percakapan dalam 
Acara Hitam Putih di Trans7”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam 





mksim tersebut. Dari analisis pelanggaran maksim percakapan dapat disimpulkan 
ada beberapa faktor penyebab terjadinya, yaitu : faktor sosial budaya, faktor 
humor, faktor keinginan penutur yang ingin meyakinkan dan menginformasikan, 
serta faktor perluasan atau pengembangan topik embicraan dari lawan bicara. 
Penelitian yang dilakukan Rakasiwi, A. R.,Putrayasa,I. B.,Suandi, I. N., 
Hum, M (2014) dalam jurnal Pendidkan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan judul “Penerapan Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesantunan pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Saintifik oleh Siswa Kelas IV 
SD Jembatan Budaya”. Hasil penelitian menunjukkan (1) penerapan prinsip 
kerjasama dan prinsip kesantunan meliputi maksim relevansi (72,6%), maksim 
kualitas (15,3%), dan maksim penghargaan (12,1%). Kemunculan jenis maksim 
yang paling mendominasi adalah maksim relevansi, (2) dampak yang muncul 
terhadap penerapan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan, yaitu dampak 
positif berupa keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan kemampuan 
siswa dalam bersosialisasi dengan kelompok lain, selanjunya dampak negatifnya, 
yaitu tuturan siswa yang masih kurang sopan dan kurang memerhatikan norma-
norma kesantunan dalam bertutur. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan telah 
diaksanakan dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan Sumarlam dan Djatmika (2018) dalam jurnal 
Kandai dengan judul “Maxim Compliance Functions of Politeness Principle in 
The Comments of Merdeka. com Facebook Fanspage News”. Hasil dari penelitian 





direktif dan ekspresif. Fungsi pelangggaran asertif memiliki dua sub fungsi yaitu 
menyatakan dan memaklumi. Fungsi direktif memeiliki empat sub yaitu bertanya,  
menasehati, konfirmasi dan mengajak. Fungsi ekspresif memiliki enam sub fungsi 
yaitu memberi selamat, memuji, menyayangkan, berharap, bersyukur dan senang. 
Subfungsi yang paling dominan  adalah menyatakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ermanto, Agustina dan Emidar (2018) dalam  
Proceeding of the Internasional Conference on Language, Literature and 
Education dengan judul “Politiness Comunication of Oficials in West Sumatra: 
Review of Principles of Politeness and Principles of Coperation Perspective”. 
Hasil dari penelitian ini adalah pemerintah Sumatera Barat telah menerapkan 
prinsip sopan santun dalam berkomunikasi. Dari aspek kesopanan pertama, 
ditemukan (1) pidato yang sesuai dengan maksim kebijaksanaan (5,2%), (2) 
pidato yang sesuai dengan maksim kedermawanan (1,3%), (3) pidato yang sesuai 
dengan maksim pujian (9%), (4) pidato yang sesuai dengan maksim kerendahan 
hati (16,5%), (5) pidato yang sesuai dengan maksim perjanjian (63%), (6) pidato 
yang sesuai dengan maksim inferensi (5%).  
Penelitian yang dilakukan oleh Rukhana, Andayani dan Winarni (2018) 
dalam Internasional Journal of Multicultural and Multireligious dengan judul “ 
The Adherence From of Linguistik Politeness in Learning Indonesian for Foreign 
Speakers”. Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa ada empat prinsip yang 
ditemukan dalam dialog antar instruktut TISOL dan siswa asing dalam 
pemebelajaran TISOL.keempat maksim itu adalah : 1) maksim kedermawanan, 2) 





Penelitian yang dilakukan oleh Liu (2017) dalam Theory and Practice in 
Language Studies dengan judul Application of Cooperative Principle and 
Politeness Principle in class question-answer process. Hasil dari penelitian ini 
penerapan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam interaksi kelas antara 
guru dan siswa, namun studi penerapan Prinsip Kooperatif dan Prinsip Kesopanan 
dalam proses tanya jawab kelas masih pada tahap awal, masih harus lebih 
mendalam. Sementara itu, mudah untuk menemukan bahwa pragmatik memiliki 
nilai aplikasi yang bagus di bidang pengajaran. Itu tidak hanya menciptakan 
suasana belajar yang merdu dan memperkuat kepercayaan diri siswa. Ini juga 
memiliki signifikansi yang besar dalam mempromosikan hubungan berjalan 
dengan baik dan meningkatkan efek pengajaran di kelas. Dengan demikian kita 
harus memperhatikan untuk menggabungkan dengan kegiatan praktis yang 
konkret, dan melaksanakan pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kegiatan 
kelas dengan lancar. 
Penelitian yang dilakukan Alaoui (2011) dalam European Journal of Social 
Sciences dengan judul Politeness Principle: A Comparative Study of English and 
Moroccan Arabic Requests, Offers and Thanks. Hasil dari penelitian ini adalah 
penerapan kesantunan sangat penting dalam interaksi sosial, ketika 
memepertimbangkan fakta bahwa bahasa Inggris telah menjadi bahasa 
internasional dan karenanya perlu  konsep, penelitian pragmatis dan strategi 
pengajaran baru. Bahasa inggris sudah menjadi bahasa kedua karena sekarang 
sudah menjadi bahasa pergaulan yang digunakan untuk  berkomunikasi antara 





Nigeria dan India misalnya, menggunakan bahsa Inggris untuk arana komunikasi 
penerapan kesantunan masih diterapkan di masyarakat karena lintas budaya dan 
penggunaan bahsa Inggris internsional perlu memahami penerapan kesopanan 
untuk berinteraksi dan untuk memahami bilingualisme. Berkembangnya minat 
studi tentang kesantunan khususnya pragmatik di negara lain, maka di Indonesia 
harus meningkat dan mendalam.  
Penelitian yang dilakukan Olaniyi (2017) dalam International Journal of 
Society, Culture & Language dengan judul Politeness principle and Ilorin 
greetings in Nigeria: A sociolinguistic Study. Hasil penelitian ini adalah 
ditemukan enam puluh enam prinsip kesopanan dan salan Ilorin di Nigeria studi 
sosisolinguistik, salam Ilorin telah diteliti dengan teori dan elemen pragmatik. 
Tujuan pragmatik adalah untuk mengetahui bagaimana makna dari ucapan, 
analisis ucapan dalam penelitian ini menunjukan bahwa peserta dalam pertukaran 
wacana mengondisikan ucapan dan tindakan mereka sesuai dengan ajaran Islam 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa persamaan pada penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu meneliti penerapan maksim dan prinsip kesopanan, namun 
perbedaan yang sangat mendasar dengan penelitian sebelummya, yaitu pada objek 
yang diteliti, lebih banyak yang meneliti pada lingkungan sekolah namun masih 
sedikit yang melakukan penelitian di lingkungan masyarakat, khusunya generasi 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif dan 
metode deskriptif. Menurut Meloeng (dalam Arikunto, 2010:20), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang sumber datanya berupa kata–kata lisan atau 
tertulis yang dapat dicermati oleh peneliti agar ditangkap makna yang bersifat 
dalam data tersebut. Metode kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
peneliti langsung terjun ke lapangan untuk pengamati tuturan yang di ucapkana 
oleh masyarakat ketika sedang melakukan interaksi sosial dengan cermat 
kemudian di catat oleh peneliti. 
Metode deskriptif dilakukan untuk memaparkan hasil dari pengumpulan 
data dalam penelitian yang berupa kata-kata, bukan angka-angka. Oleh karena itu 
penelitian  ini mendeskripsikan gejala  yang ada sesuai dengan kenyataan. Dengan 
demikian deskripsi yang dibuatnya sesuai dengan kenyataan yang ada sesuai yang 
ditemukanya di lapangan.  
Pendekatan ini digunakan untuk mendeskrisipsikan bentuk penerapan 
maksim pada interaksi sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan Pemalang, 
dilakukan secara langsung terhadap masyarakat Kelurahan Pelutan, Kecamatan 
Pemalang, sebagai bentuk dari prinsip kesantunan Berbahasa pada Kelurahan 































Penyediaan data dengan teknik simak dan 
catat 
Analisis data penelitian mengunakan teknik analisis 
Kualitatif deskripsi 
 
Implikasi  hasil penelitian terhadap Pembelajaran  
 di SMA 






B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian didefinisikan sebagai suatu urutan kegiatan yang 
memadu aktifitas-aktifitas penting dengan suatu data urutan yang mapan dalam 
rangka menemukan kebenaran secara objek.  Pada penelitian ini urutan 
prosedur yang akan disajikan dalam garis besar dibagi ke dalam tiga bagian, 
yaitu: (1) tahap pra-penelitian, (2) tahap penelitian atau tahap pelaksanaan, dan (3) 
tahap pasca penelitian. Ketiga prosedur tersebut diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Prapenelitian 
Pada tahap ini penulis melakukan persiapan sebelum melakukan 
penelitian,yaitu menuliskan minat perhatian terhadap apa yang akan diteliti 
dengan cara menentukan pemilihan masalah, studi pendahuluan, merumuskan 
masalah, memberikan batasan permasalahan, menentukan pendekatan, metode 
serta sumber data. 
 
2. Penelitian 
Pada proses penelitian, peneliti melakukan pengamatan dengan cermat 
dan intensif terhadap interaksi sosial masyarakat dan mencoba memahami 
penerapan maksim. Proses  kegiatannya meliputi pengumpulan data, analisis 
data, penyajian hasil analisis, dan penarikan simpulan secara cermat agar tidak 
terjadi kekeliruan. Intensif diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 







Sebagai bukti kongkret, peneliti akan menyusun sebuah laporan pada 
akhir penelitian (pascapenelitian) yang sebelumnya telah mengalami 
penyuntingan kembali hasil penelitian sebelum dijadikan laporan yang valid. 
 
C. Sumber data  
Sumber data merupakan sumber pemerolehan data oleh peneliti pada saat 
menganalisis sebuah penelitian. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu tuturan 
generasi muda di Kelurahan Pelutan Pemalang pada saat melakukan interaksi 
sosial. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data penelitian ini berupa penggalan tuturan generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang dengan 
mengandalkan pengamatan atau catatan dalam pengumpulan data. 
 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data merupakan salah satu cara untuk mengenali data yang 
sesuai dengan penelitan. Pada penelitian ini identifikasinya adalah tuturan anatara 
generasi muda pada saat berinteraksi yang mengaandung atau sebuah bentuk dari 







F. Teknik Penyediaan Data 
Teknik penyediaan data yang dilakukan  pada penelitian ini berupa teknik 
simak dan catat. Teknik simak pada penelitian ini menggunakan teknik simak 
bebas libat cakap (SBLC). Sudaryanto (dalam Kesuma,2007:44) menjelaskan  
dalam teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Penelliti tidak dilibatkan langsung 
untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan calon data kecuali hanya 
sebagai pemerhati terhadap dari peristiwa kebahasaan yang berada di luar dirinya. 
Pertama yang dilakukan adalah menyimak tuturan generasi muda yang sedang 
berinteraksi sosial di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang,Kabupaten 
Pemalang tanpa ikut serta terlibat percakapan kepada masyarakat, dengan tujuan 
untuk menjaring data berupa penerapan maksim kebijaksanaan pada interaksi 
sosial. 
Setelah itu masuk pada teknik catat, dengan cara mencatat tuturan yang 
dinyatakan sebagai data penelitian, yaitu berupa tuturan yang mengandung 
penerapan maksim kebijaksanaan pada interaksi sosial generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode padan 
pragmatis, dengan teknik dasar unsur pilah penentu dan teknik lanjutanya adalah 
teknik hubung banding menyamakan (HBS),penelitian ini bertujuan untuk 





generasi muda di lingkungan Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang. 
Metode pragmatis adalah metode yang alat penentunya mitra bicara, 
misalnya untuk menetapkan bahwa kalimat perintah adalah kalimat yang 
diucapakan menimbulkan tindakan tertentu dari mitra bicaranya; kalimat tanya 
adalah kalimat yang merangsang lawan bicara untuk memberi jawaban. Penerapan 
metode pragmatis berhubungan dengan alat penentu mitra wicara. Zaim 
(2014:110). Mitra bicara dalam penelitian ini yaitu remaja di Kelurahan Pelutan, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten pemalang. 
Penelitian ini menggunakan teknik dasar unsur pilah penentu pada metode 
padan. Alat dalam teknik unsur pilah penentu yaitu daya pilah pragmatis, 
kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan yaitu  teknik hubung banding 
menyamakan dengan tujuan untuk mencari kesamaan antara dua hal yang 
dibandingkan, yaitu antara konteks penerapan maksim kebijaksanaan dengan 
korelasinya terhadap interaksi sosial.  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil penelitian merupakan langkah terakhir dalam penelitan. 
Hasil penelitian kemudian dipaparkan dalam bentuk kata yang dideskripsikan 
melalui tulisan. Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007:71) menjelaskan bahwa 
penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil analisis data 





Penyajian hasil analisis penelitian ini menggunakan metode informal 
dengan penyajian analisis data yang berbentuk tuturan, khususnya mengenai 
maksim kebijaksanaan dalam interaksi atau komunikasi generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. Metode ini 
menyajikan secara deskriptif, yaitu dengan kata–kata biasa berupa penerapan 
maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, 





PENERAPAN MAKSIM KEBIJAKSANAAN DALAM INTERAKSI 
SOSIAL GENERASI MUDA DI KELURAHAN PELUTAN, KECAMATAN 
PEMALANG ,KABUPATEN PEMALANG, DAN IMPLIKASINYA PADA 
PEMBELAJARAN DI SMA 
 
 
A. Penerapan Maksim Kebijaksanaan dalam Interaksi Sosial Generasi Muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang 
 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan maksim kebijaksanaan 
dalam interaski sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang terdapat pada proses asosiatif kerja sama (3) tuturan, proses 
asosiatif akomodasi (2) tuturan, proses disosiatif persaingan (2) tuturan, proses 
disosiatif kontravensi (2) tuturan, disosiatif pertentangan (3) tuturan. Berikut 
pembahasanya. 
1. Penerapan Maksim Kebijakanaan dalam Proses Asosiatif Kerja Sama 
 
Proses asosiatif kerja sama merupakan bentuk interaksi yang pokok, 
kerja sama di sini merupakan usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk memcapai tujuan bersama, penerapan maksim 
kebijaksanaan dalam interaksi sosial generasi muda di  Kelurahan Pelutan, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang terdapat tiga data yang 
merupakam penerapan maksim kebijakasanaan proses asosiatif kerja sama, 
Berikut pembahasanya. 
Data (1) 
Konteks : tuturan dua pemuda tentang kebutuhan tempat tinggal untuk hidup di 






Pn : “kalem bro kaya karo sapa bae, ngko dong nang kana anggep bae 
kosane dewek, ora usah ora penak-penakan”. (tenang saja bro, kaya 
samasiapa aja sih, nanti kalau sudah disana anggap saja kosan sendiri gak 
usah gak enak, nanti kalau berangkat boncengan sama aku saja ya bro ?) 
Lt: “Ora susah bro, matur nuwun ngko aku gampang mangkat numpak bis, 
ngko ketemu nang terminal bae langsung”. (gak usah bro, terima kasih 
nanti gampang aku berangkat naik bus, nanti ketemu di terminal saja 
langsung) 
  
Data (1) di atas menjelaskan bahwa ada seorang pemuda yang sedang 
membicarakan tentang dirinya yang mau merantau dan belum mendapat tempat 
tinggal, namun temanya menawarkan tempat tinggal untuknya. Hal ini dapat 
dilihat pada tuturan Pn“ kalem bro kaya karo sapa bae, ngko dong nang kana 
anggep bae kosane dwek, ora usah ora penak-penakan” (santai bro kaya 
sama siapa aja, nanti kalau di sanah anggap saja kosan sendiri). Tuturan 
tersebut menunjukkan adanya sikap penerapan maksim kebijaksanaan, karena 
di dalamnya bermakna bahwa penutur memaksimalkan keuntungan lawan tutur 
dan meminimalisasikan keuntungan untuk dirinya sendiri.  
Memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dan meminimalisasi 
keuntungan diriinya sendiri. Hal ini dapat dilihat pada tuturan Pn“ngko dong 
nang kana anggep bae kosan dwek” (nanti kalau disana anggap kosan 
sendiri). Meskipun kosan tersebut milik penutur namun penutur tidak sombong 
mengakui bahwa milik dirinya, namum memepersilahkan lawan tutur untuk 
menganggap milik lawan tutur sendiri. Dalam tuturan di atas juga menjelaskan 
tentang adanya kerja sama antara penutur dan lawan tutur, karena percakapan 
diatas menjelaskan adanya kerja asama penutur dan lawan tutur dalam hal 






Konteks : tuturan dua pemuda tentang keadaan keuangan dalam masa pandemi 
di salah satu rumah penutur pada sore hari. 
 
Pn: “kalem bro, aja mumet kiye sementara modal nganggo dwite aku ndisit 
mumpung aku masih ana tabungan, anggep bae modal bersama”. ( 
santai bro, jangan pusing sementara modal pake uang saya dulu 
mumpung saya masih ada tabungan, anggap saja modal bersama). 
Lt: “serius bro ? ”. 
Pn “serius bro ngko gampang wes hasil, modal selanjute nganggo dwite koen 
bro ?” primen ?”. (serius bro nanti gampang udah ada hasil, modal 
selanjutnya pake uangnya kamu ? gimana ?). 
Lt: “oke bro, setuju nemen kiye aku, matur nuwun kiye bro, koen memang 
kanca apik”. (oke bro, setuju sekali ini saya, terima kasih bro, kamu 
memang teman baik). 
Pn: “pada-pada bro kalem bae kaya karo sapa bae”. (sama-sama bro, santai 
saja kaya sama siapa saja). 
   
   Data (2) di atas menunjukkan bahwa lawan tutur menerapkan maksim 
kebijaksanaan dalam berinteraski sosial dengan lawan tutur. Hal itu dapat dilihat 
dalam tuturan Pn“kalem bro, aja mumet kiye sementara modal nganggo duite 
aku ndisit mumpung aku masih ana tabungan, anggep bae modal bersama” 
(santai bro, jangan pusing sementara modal pake uang ku dulu mumpung aku 
masih ada tabungan, anggap saja modal bersama). Dalam tuturan tersebut, 
penutur sudah menerapkan maksim kebijaksanaan, karena penutur 
memaksimalkan keuntungan untuk lawan tuturnya dan meminimalisasi 
keuntungan untuk dirinya sendiri, penutur selalu meberikan keuntungan pada 
lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Pn “sementara modal nganggo 
duite aku ndisit mumpung aku masih ana tabungan, anggap bae modal 
bersama”, (sementara modal pake uang aku dulu mumpung aku masih ada 





mnggunakan uangnya dulu untuk dijadikan modal bersama dalam usaha mereka, 
meskipun uang penutur tetapi penutur menggapnya modal bersama, tidak 
dengan sombong mengakui bahwa modal dirinya sendiri.  
  Data (2) di atas juga terdapat penerapan kerja sama. Hal itu dapat dilihat 
pada tuturan Pn“serius bro ngko gampang wes hasil, modal selanjute nganggo 
dwite koen bro, primen ?” (serius bro nanti kalau sudah hasil,modal selanjutnya 
pake uangnya kamu bro, gimana ?). Dalam tuturan tersebut menunjukkan bahwa 
akan adanya kerja sama antara penutur dan lawan tutur, karena menunjukan 
akan adanya pergantian penanaman modal untuk bersama. 
Data (3) 
Konteks : tuturan dua pemuda tentang masalah keuangan yang masih sulit, di 
depan rumah penutur pada sore hari 
 
Lt: “bro aku pan adol vespa ne aku kiye bro, kayong butuh duit” (bro aku mau 
jual vespanya aku ini bro, aku butuh uang ) 
Pn: “his serius bro ?” (serius bro ?) 
  Lt: “ya bro kayong butuh nemen kiye” (ya bro aku butuh uang banget ini). 
Pn: “vespane deleh nang dilere bapane aku bae bro, mesti ngko ana sing 
seneng wong vespane keren , ngko tak gabari lih gampang dibagi loro 
hasile, kiye koen tak kei duit ndisit seperlune koen ndisit” (vespanya taruh 
di dilernya bapak ku saja bro, pasti nanti ada yang suka kan vespanya kamu 
keren, nanti aku kabari trus kita bagi dua hasilnya, ini kamu aku kasih uang 
dulu sesuai keperluanya kamu dulu). 
 
 Data (3) di atas menerapkan maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial 
dalam percakapan antara penutur dan lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada 
tuturan Pn“vespane deleh nang dilere bapane aku bae bro, mesti ngko ana 
sing seneng wong vespane keren , ngko tak kabari lih gampang dibagi loro 





dilernya bapak ku saja bro, pasti nanti ada yang suka kan vespanya kamu 
keren, nanti aku kabari terus kita bagi dua hasilnya, ini kamu aku kasih uang 
dulu sesuai keperluanya kamu dulu). Dalam  tuturan tersebut penutur 
menerapkan maksim kebijaksanaan, karena sudah memaksimalkan keuntungan 
pada lawan tutur dan meminimalisasi keuntungan diri sendiri, memaksimal 
keuntungan lawan tutur yaitu pada tuturan penutur Pn“mesti ngko ana sing 
senenng wong vespane keren” (pasti nanti ada yang suka karena vespane 
bagus) dalam tuturan tersebut penutur meberikan pujian pada lawan tutur,  
     Dalam tuturan selanjutnya, penutur juga menegaskan bahwa penutur 
memaksimalkan keuntungan pada lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada 
tuturan Pn “ngko gampng tak kabari lih gampang dibagi loro hasile, kiye 
koen tak kei duit ndisit seperlune koen ndisit” (nanti aku kabari trus nanti 
dibagi dua hasile). Tuturan tersebut juga memaksimalkan keuntungan bagi 
lawan tutur kaena penutur memberikan keuntunngan yaitu memeberikan 
uangnya terlebih dahulu untuk lawan tutur agar lawan tutur bisa memenuhi 
kebutuhanya. 
  Data (3) di atas menjelaskan proses asosiatif kerja sama, karena pada 
percakapan di atas menujukkan bahwa adanya kerja sama antara penutur dan 
lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Pn“ngko tak gabari lih 
gampang dibagi loro hasile, kiye koen tak kei duit ndisit seperlune koen 
ndisit”. Proses kerja sama diperjelas pada tuturan Pn“ngko tak kabari lih 





Pada tuturan tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya kerja sama antara penutur 
dan lawan tutur yaitu dengan membagi hasil dari menjual vespa. 
 
2. Penerapan Maksim Kebijakasanaan dalam Proses Asosiatif Akomodasi  
  
Proses asosiatif akomodasi merupakan satu proses  interaski sosial yang 
mengatur suatu keseimbangan dalam interaksi antara orang-perorangan atau 
kelompok-keompok manusia dalam kaitanya dengan norma dan nilai sosial, 
biasanya proses asosiatif akomodasi merupakan usaha-usaha utuk meredakan 
pertentangan, yaitu usaha untuk mencapai kestabilan masyarakat. Dalam 
penerapan maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, kabupaten Pemalang terdapat dua 
data yang merupakam penerapan maksim kebijakasanaan proses asosiatif 
akomodasi. Berikut pembahasanya. 
Data (4) 
Konteks :tuturan dua pemuda tentang permasalahan anatara kelompok remaja 
antar RT di pos kampling pada siang hari. 
  
  
Pn:  “ aje main hakim sendiri bro, ente kan luwih cerdas, dadi aja gugup bro, 
main cantik bae”. (apa iya bro ?, jangan main hakim sendiri bro, kamu 
kan lebih cerdas dari dia, jadi jangan buru-buru bro, main vantik aja). 
 Lt:  “ya bener juga ya bro, nek semakin kita bersifat arogan malah terkesan 
laka pendidikane laka apa ya bro”. (ya bener juga bro, nek semakin kita 
bersifat arogan malah terkesan tidak berpendidikan bro). 
 Pn: “bener nemen kue, makane dwek harus secara kekeluargaan,aja main 
hakim sendiri, didmong sengit ya sengit tapi harus kontrol emosi, ben 
pak RT sing nangani”.( bener banget itu, makanya kita harus secara 
kekeluargaan, jangan main hakim sendiri, kalau di bilang benci ya benci 







   Data (4) di atas menunjukkan bahwa penutur menerapkan maksim 
kebijaksanaan dalam interaksi sosial, karena penutur sudah memaksimalkan 
keuntungan bagi lawan bicaranya dan meminimalisasikan keuntungan dirinya 
sendiri.  Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan Pn“ aje main hakim sendiri bro, 
ente kan luwih cerdas, dadi aja gugup bro, main cantik bae”,( apa iya bro ?, 
jangan main hakim sendiri bro, kamu kan lebih cerdas dari dia, jadi jangan buru-
buru bro, main vantik aja). Tuturan tersebut menjelaskan bahwa penutur 
memaksimalkan lawan tutur dengan memberikan pujian dan meminimalisasi 
keuntungan untuk diri sendiri dengan tidak memuji diri sendiri di depan penutur 
Pn“ ente kan luwih cerdas” (kamu kan lebih cerdas).  
   Data (4) di atas juga menjelaskan mengenai proses  asosiatif akomodasi, 
yaitu usaha untuk meredakan suatu pertentangan atau permasalahan yang 
terjadi pada masyarakat untuk mencapai kestabilan lingkungan masyarakat. 
Hal itu dapat dillihat pada tuturan Pn“bener nemen kue, makane dwek harus 
secara kekeluargaan,aja main hakim sendiri, didomong sengit ya sengit tapi 
harus kontrol emosi, ben pak RT sing nangani” (bener banget itu, makanya 
kita harus secara kekeluargaan, jangan main hakim sendiri, kalau di bilang 
benci ya benci tapi harus kontrol emosi). Tuturan tersebut menjelaskan bahwa 
adanya usaha untuk menyelesaikan atau meredakan pertentangan yang ada 
pada masyarakat khususnya di kalangan remaja Kelurahan Pelutan, Kecamatan 






Konteks : tuturan dua pemuda tentang pemuda yang telah di PHK, di depan 
rumah salah satu teman penutur pada sore hari.  
  
Pn: “sing sabar bro, kaya kiye bae wes bro kiye aku esih ana tabungan, 
mbokan koen pan nyelang ndisit nggo ngein mamane koen ye kena”. 
(yang sabar bro, begini saja bro ini aku masih ada tabungan, barangkali 
kamu mau minjem dulu buat ngasih ibu mu ya boleh). 
Lt: “dih serius bro ? aku ora penak oh bro, ngko kebutuhane koen primen ?”. 
(serius bro ? aku gak enak bro, nanti kebutuhan mu gimana ?). 
Pn: “kalem bro, aku masih nduwe tabungan maning, sing penting kanggo 
keperluane koen karo wong tua ne koen bro, karo aku tah karo kalem 
bae”. (santai saja bro, aku masih punya tabungan lagi, yang penting buat 
keperluanya kamu sama orang tua mu bro, aku mah santai). 
 
Data  (5) di atas penutur sudah menerapkan maksim kebijaksanaan 
dalam melakukan interaksi sosial. Hal itu dapat dilihat dalam tuturan 
Pn“kalem bro, aku masih nduwe tabungan maning, sing penting kanggo 
keperluane koen karo wong tua ne koen bro, karo aku tah karo kalem bae” 
(santai saja bro, aku masih punya tabungan lagi, yang penting buat keperluanya 
kamu sama orang tua mu bro, aku mah santai). Dalam tuturan tersebut 
menerapkan maksim kebijaksanaan,karena penutur memaksimalkan  
keuntungan untuk lawan tuturnya dan meminimalisasikan keuntungan untuk 
dirinya sendiri. Penutur memaksimalkan keuntungan lawan tutur dengan 
mengutamakan keperluan lawan tutur, dan meminimalisasi keuntungan untuk 
diri sendiri yaitu dengan tidak mengutamakan keperluanya sendiri. 
 Data (5) di atas juga menjelaskan mengenai proses asosiaif akomodasi, 
pada masyarakat. Hal itu dapat dilihat pada tuturan  Pn“sing sabar bro, kaya 
kiye bae wes wa kiye aku esih ana tabungan, mbokan koen pan nganggo 





aku masih ada tabungan, barangkali kamu mau minjem dulu buat ngasih ibu 
mu ya boleh). Dalam tuturan tersebut penutur  sudah menerapkan proses 
asosiatif akomodasi, karena penutur memberikan solusi kepada lawan tutur 
untuk menyelesaikan permasalahan dalam hidupnya. 
 
3. Penerapan Maksim Kebijaksanaan dalam Proses Disosiatif Persaingan  
Proses disosiatif persaingan merupakan suaatu proses interaksi sosial 
yang dimana individu atau kelompok manusia bersaing mencari keuntungan 
tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Dalam penerapan maksim 
kebijaksanaan dalam interaksi sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, 
Kecamatan Pemalang, kabupaten Pemalang terdapat dua data yang 
merupakam penerapan maksim kebijakasanaan proses disosiatif persaingan. 
Berikut pembahasanya. 
Data( 6) 
Konteks: tuturan dua pemuda tentang persaingan antara pemuda pada saat 
main game, di tempat nongkrong remaja (angkringan) pada malam hari. 
 
Pn: “oke buktikan bae bro, aja kakehan ngmong tak dongakna koen 
menang, kan koen menangan nemen” (haha oke buktikan bro,jangan 
kebanyakan ngomong saya doakan kamu menang,kan kamu pasti 
menang). 
Lt: “oh ye pastine menang ora susah repot-repot ndongakna maksih, koen 
ndongkna awake dewek bae ben menang”. (oh ya pastinya menang gak 
usah repot-repot mendoakan maksih, kamu mendoakan diri kmu sendiri 
saja biar menang). 
 
 Data (6) menjelaskan bahwa ada dua pemuda yang sedang memberikan 





dirinya, namun penutur masih menerapkan maksim kebijaksanaan dalam 
memberikan komentar kepada lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan  
Pn“oke buktikan bae bro, aja kakehan ngmong tak dongakna koen 
menang, kan koen menangan nemen” (haha oke buktikan bro,jangan 
kebanyakan ngomong saya doakan kamu menang,kan kamu pasti menang). 
Pada tuturan tersebut penutur lebih memberikan pujian kepada lawan tutur 
meskipun mereka masih dalam keadaan emosi, dan tidak memaksimalkan 
keuntungan untuk dirinya sendiri. 
Data (6) di atas menunjukkan adanya persaingan antara penutur dan 
lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Pn“oke buktikan bae bro, aja 
kakehan ngomong tak dongakna koen menang, kan koen menangan 
nemen” (oke buktikan saja bro, jangan kebanyakan ngomong saya doakan 
kamu menang). Tuturan di atas menjelaskan bahwa adanya tantangan dari 
suatu pihak untuk melakukan persaingan dalam suatu perlombaan meskipun 
masih menggunkan kalimat  yang cenderung lebih sopan.  
Data (7) 
 
Konteks: tuturan dua pemuda tentang persaingan perlombaan  burung di 
depan rumah teman penutur pada siang hari. 
 
Lt: “beres rah, keh manuke aku di adu karo manuke ente apah, mesti nang 
aku menang”. (keren dong, nih burungnya aku di adu sama burungnya 
kamu, pasti punya ku menang). 
Pn: “iyaalah ngandel, manuke aku tah bakale kalah rah met, manuke ente 
menangan nemen”. (iyalah percaya, burung ku pasti kalah met, nurung 
mu pasti menang). 
Lt: “aparane manuke ente malah sing menangan kah dong nang gantangan”. 







  Data (7) penutur menerapkan maksim kebijaksanaan dalam interaksi 
sosial, karena penutur memaksimalkan keuntungan lawan tutur dan 
meminimalisasi keuntungan untuk diri sendiri. Hal itu dapat dilihat pada 
tuturan Pn“iya lah ngandel, manuke aku tah bakale kalah rah met, manuke 
ente menangan nemen” (iyalah percaya, burung ku pasti kalah met, nurung 
mu pasti menang). Pada tuturan tersebut penutur memaksimalkan keuntungan 
bagi lawan tutur, yaitu memuji burung yang dimiliki oleh lawan tutur. Hal itu 
dapat dilihat pada tuturan Pn“manuke ente menangan nemen”, dan penutur 
meminimalisasi keuntungan utnuk diriya sendiri yaitu dengan tidak memuji 
kehebatan burung yang dimilikinya. 
  Data (7) menjelaskan proses interaksi sosial antara pemuda generasi 
muda Kelurahan Pelutan, yaitu proses disosiatif persaingan antara penutur dan 
lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Lt“beres rah, keh manuke aku 
di adu karo manuke ente apah, mesti nang aku menang” (keren dong, nih 
burungnya aku di adu sama burungnya kamu, pasti punya ku menang). Pada 
tuturan tersebut terlihat persaingan antara penutur dan lawan tutur yaitu 
penutur memberikan tantangan untuk lawan tutur dengan memberikan perintah 
untuk mengadu burungnya dengan burung milik lawan tutur. 
 
4. Penerapan Maksim Kebijaksanaan dalam  Proses Disosiatif 
Kontravensi  
Proses disosiatif kontravensi merupakan proses interaksi sosial yang 





ditandai oleh gejala-gejala adanya perasaaan tidak suka yang  disembunyikan, 
kebencian atau keraguan-keraguan terhadap kepribadian seseorang. Dalam 
penerapan maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial generasi muda di 
Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang terdapat dua 
data yang merupakam penerapan maksim kebijaksanaan proses disosiatif 
kontravensi. Berikut pembahasanya. 
Data( 8) 
Konteks : tuturan antara dua pemuda tentang kontravensi masalah bantuan 
langsung tunai di depan rumah lawan tutur  pada siang hari. 
 
Lt: “jar  koen ngerti kie lagi geger kabar-kabar masalah bantuan, jare pak 
RT ora bener mbagine bantuan masa sing olih malah wong sing sugih-
sugih lih keluargane pak RT dewek”. (jar kamu tahu ini maih rame kabar-
kabar masalah bantuan, katanya pak RT gak bener mbagi bantuanya, masa 
yang dapat malah orang yang kaya-kaya trus yang masih keluarganya pak 
RT sendiri). 
Pn: “koen jare sapa ?, donge mbah siru olih rah kae kan melasi uripe dwekan 
wes laka lanange.” (apa iya ? kamu kata siapa.harusnya nenek siru  
dapapat kasian hidupnya sendirian gak ada suaminya). 
Lt: “lah wong jare malah ora olih kah, yuh pada demo maring RT ne ben sing 
mbener bae mbagi bantuane”.(lah katanya mlah gak dapat, ayok pada 
demo ke pak RT biar yang bener bagi bantuanya). 
Pn: “His his aje gugup rusuh kaya kue, diselesaikan dengan kepala dingin 
bae, aje nganggo emosi, koen kan wong sing berpendidkan, wong sing 
cerdas kudu menyelesaikan masalah dengan baik”. (his his jangan buru-
buru kaya gitu, diselesaikan dengan kepala dingin saja, jangan pake emosi, 
kamu kan orang yang berpendidikan , orang cerdas harus menyelesaikan 
masalah dengan baik). 
 
 Data  (8) di atas menunjukkan penerapan maksim kebijaksanaan karena 
penutur sudah memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dan 
meminimalisasikan keuntungan bagi dirinya. Hal itu dapat dilihat pada tuturan 





bae, aje nganggo emosi, koen kan wong sing berpendidkan, wong sing 
cerdas kudu menyelesaikan masalah dengan baik” (his his jangan buru-buru 
kaya gitu, diselesaikan dengan kepala dingin saja, jangan pake emosi, kamu 
kan orang yang berpendidikan , orang cerdas harus menyelesaikan masalah 
dengan baik). Dalam tuturan tersebut penutur memaksimalkan keuntungan 
lawan tutur dengan memberikan pujian pada lawan tutur bahwa lawan tutur 
mempunyai pendidikan yang tinggi dan meminimallisirkan keuntungan dirinya 
sendiri dengan tidak memuji dirinya sendiri. 
 Data (8) di atas juga menunjukkan proses terjadinya interaksi sosial 
secara disiositaif kotravensi. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Lt“jar koen 
ngerti kie lagi geger kabar-kabar masalah bantuan, jare pak RT ora bener 
mbagine bantuan masa sing olih malah wong sing sugih-sugih lih 
keluargane pak RT dewek” (jar kamu tahu ini maih rame kabar-kabar masalah 
bantuan, katanya pak RT gak bener mbagi bantuanya, masa yang dapat malah 
orang yang kaya-kaya trus yang masih keluarganya pak RT sendiri). Pada 
tuturan tersebut menjelaskan adanya proses disosiatif kontravensi yaitu lawan 
tutur menyampaikan rasa ktidak sukaanya terahadap perlakuan pak RT pada 
sasat membagikan bantuan untuk wargannya. 
Data (9) 
Konteks: tuturan antara dua pemuda tentang  kontravensi antara teman dalam 
pergaulan di tempat tongkrongan pada sore hari  
 
Pn: “miki aku bar ketemu andi jare ngko acara nggo agustus pan ora 
dijalana gara-gara masih ana korona kaya kiye, tapi bendahara 





nemen kudu di demo”. (tadi aku ketemu andi katanya nanti acara buat 
agustus mau tidak dijalankan gara-gara masih ada korona, tapi bendahara 
karang taruna gak mau mengenbalikan lagi uang iuran, gak bener banget 
harus di demo). 
Lt: “aja main demo-demo ndisit, parani bae secara apikan bro, mungkin 
usaha kue sing bakal berhasil, aku ya percaya bakale koen bisa ngatur 
bocah-bocah ben aja nganggo emosi,wong kaya ente kan cinta damai 
bro”. (jangan main demo-demo dulu, samperin saja secara baik-baik bro, 
mungkin usaha itu yang akan berhasil, aku ya percaya kamu pasti bisa 
ngatur anak-anak jangan pake emosi, orang kaya kamu kan cinta damai 
bro). 
   
 Data  (9) di atas menjelaskan penerapan maksim kebijaksanaan dalam 
melakukan interaksi sosial karena penutur selalu mengutamkan keuntungan 
pada lawan  tutur dan tidak menggunggulkan keuntungan dirinya sendiri. Hal 
itu dapat dilihat pada tuturan Lt“aja main demo-demo ndisit parani bae 
secara apikan bro, mungkin usaha kue sing bakal berhasil, aku ya percaya 
bakale koen bisa ngatur bocah-bocah ben aja nganggo emosi,wong kaya 
ente kan cinta damai bro” (jangan main demo-demo dulu, samperin saja 
secara baik-baik bro, mungkin usaha itu yang akan berhasil, aku ya percaya 
kamu pasti bisa ngatur anak-anak jangan pake emosi, orang kaya kamu kan 
cinta damai bro). Dalam tuturan tersebut menjelaskan bahwa penutur sudah 
menerapkan maksim kebijaksanaan karena penutur memaksimalkan 
keuntungan lawan tutur dan meminimalisasi keuntungan untuk dirinya sendiri.  
 Memaksimlakan keuntungan untuk lawan tutur yaitu dengan 
memberikan pujian untuk lawan tutur. Hal  itu dapat dilihat pada tuturan 
Pn“aku ya percaya koen bakale bisa ngatur bocah-bocah ben aja nganggo 
emosi, wong kaya ente kan cinta damai” (aku percaya kamu pasti bisa 





dalam tuturan tersebut penutur memberikan pujian bahwa lawan tutur dapat 
diandalkan dalam mengatur teman-temanya untuk tidak emosi dalam 
menyelesaikan masalah.  
 Data (9) juga menjelakan proses interaksi sosial yaitu proses disosiatif 
kontravensi. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Pn“miki aku bar ketemu andi 
jare ngko acara nggo agustus pan ora dijalana gara-gara masih ana korona 
kaya kiye, tapi bendahara karang taruna ora gelem mbelekna maning dwit 
iuran, ora bener nemen kudu di demo” (tadi aku habis ketemu andi katanya 
nanti acara buat agustus mau tidak dijalankan gara-gara masih ada korona, tapi 
bendahara karang taruna gak mau mengenbalikan lagi uang iuran, gak bener 
banget harus di demo). Pada tuturan tersebut menjelaskan bahwa ada 
penghasutan dari penutur kepada lawan tutur untuk melakukan demo karena 
penutur mempunyai perasaan tidak suka dengan ketua karang taruna. 
 
5. Penerapan Maksim Kebijaksanaan dalam Proses Disosiatif 
Pertentangan 
  
Proses disosiatif pertentangan merupakan proses interaksi sosial 
dimana individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuan dengan jalan 
menentang pihak lawan. Dalam penerapan maksim kebijaksanaan dalam 
interaksi sosial generasi muda di lingkungan Kelurahan Pelutan, Kecamatan 
Pemalang, kabupaten Pemalang terdapat dua data yang merupakam penerapan 






Konteks: tuturan dua pemuda tentang pertentangan pada lomba game di depan 
rumah penutur pada sore hari. 
 
Pn: “lah payah koen ketinggalan, wong aku beh wes daftar,bakal tak 
kalahna kabeh karo aku” (lah payah kamu ketinggalan, aku aja sudah 
daftar, bakal tak kalahin semua sama aku). 
Lt: “sombonge,  iya ya koen tah wong paling handal nek main game, koen 
daftar pertama mboran deleng bae sapa sing  bakal menang”. 
(sombongnya, iya iya kamu emang orang paling handal kalau main game, 
biarin kamu daftar duluan tapi lihat saja sapa nanti yang akan menang). 
 
 
 Data (10) di atas dapat dijelaskan bahwa penutur menerapkan 
maksim kebijaksanaan dalam berbicara atau beromunikasi dengan lawan 
tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Lt“sombonge,  iya ya koen tah wong 
paling handal nek main game, koen daftar pertama mboran deleng bae 
sapa sing  bakal menang” (sombongnya, iya iya kamu emang orang paling 
handal kalau main game, biarin kamu daftar duluan tapi lihat saja sapa nanti 
yang akan menang). Pada tuturan tersebut menjelaskan bahwa penutur 
memaksimalkan keuntungan bagi lawan tutur sendiri namun 
meminimalisasikan keuntungan bagi dirinya sendiri.  
Penutur memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dengan 
memberikan pujian untuk lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan 
Lt“koen tah wong paling handal nek main game” (kamu mah orang yang 
paling handal main game. Penutur memuji bahawa lawan tutur orang yang 
paling handal dalam bermain game, dan meminimalisasi keuntungan untuk 





Data (10) di atas menjelaskan bahwa adanya proses disosiatif 
pertentangan. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Pn“lah payah koen 
ketinggalan wong aku beh wes daftar,bakal tak kalahna kabeh karo aku” 
(lah payah kamu ketinggalan, aku aja sudah daftar, bakal tak kalahin semua 
sama aku). Pada tuturan tersebut penutur memberikan tantangan pada lawan 
tutur namun di tentang dengan pihak lawan atau lawan tutur. Hal itu dapat 
dilihat pada tuturan Lt“koen daftar pertama mboran deleng bae sapa sing  
bakal menang” (kamu mau daftar pertama kek lihat saja siapa yang menang). 
Pada tuturan tersebut lawan tutur memberikan pertentangan bahwa penutur 
belum tentu menang dalam perlombaan nanti.  
Data 11 
Konteks : tuturan dua pemuda tentang pertentangan dalam pergaulan antar 
pemuda di depan rumah lawan tutur pada siang hari. 
  
Pn: “ngko malem minggu ngarep berarti gantiane nang umahe Rio kan ?” 
(nanti malem minggu depan berarti gantian di rumahnya Rio kan ?) 
Lt: “his nang aku rah, nang aku bae sing penak tempate”. (his di aku,di  aku 
aja yang tempatnya gampang) 
Pn: “ya ora bisa kaya kue rah, wong jatahe nang umahe Rio, koen aja 
sekarepe dwek, ya aku ngerti umah mu paling apik se kelurahan pelutan 
tapi ya aja kaya kue rah” (ya gak bisa kaya gitu, orang jatahnya di 
rumahnya Rio, kamu jangan seenaknya sendiri, ya aku ngerti rumah mu 
paling bagus di Kelurahan Pelutan tapi jangan kaya gitu juga kali). 
 
 
Data (11) di atas menjelaskan penerapan maksim kebijaksaan dalam 
interaksi sosial antara penutur dan lawan tutur. Hal itu dapat dilihat pada 
tuturan Pn“ya ora bisa kaya kue rah, wong jatahe nang umahe rio, koen aja 





ya aja kaya kue rah” (ya gak bisa kaya gitu, orang jatahnya di rumahnya Rio, 
kamu jangan seenaknya sendiri, ya aku ngerti rumah mu paling bagus di 
Kelurahan Pelutan tapi jangan kaya gitu juga kali). Pada tuturan tersebut 
penutur menerapkan maksim kebijaksanaan karena penutur sudah 
memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dan meminimalisasikan 
keuntungan untuk dirinya sendiri.  
Penutur memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dengan cara 
meskipun dalam keadaan emosi tapi tetap menjaga perasaan lawan tutur 
dengan memberkan pujian terhadap lawan tutur pada kalimat ketika penutur 
memeberikan pujian kepada lawan tutur yaitu dengan memuji rumahnya yang 
paling bagus. 
 Data  (11) menjelaskan mengenai proses disosiatif pertentangan. Hal 
itu dapat dilhat pada tuturan Lt“his nang aku rah, nang aku bae sing penak 
tempate” (his di aku,di  aku aja yang tempatnya gampang). Tuturan tersebut 
menunjukkan bahwa adanya pertentangan pada lawan tutur kepada penutur, 
karena dapat dilihat pada tuturan diatas penutur menyatakan bahwa malem 
minggu selanjutnya bukan di rumah lawan tutur namun lawan tutur masih 
kokoh pada keinginanya yaitu di rumahnya sendiri. 
Data (12) 
Konteks: tuturan dua pemuda tentang pertentangan dalam menentukan tempat 
latihan futsal  di depan rumah penutur pada sore. 
  
Pn :“wingi latihan futsal nang gor widuri, jare dani dine seteruse juga nang 





widuri, kata dani hari selanjutnya juga di situ terus, soalnya tempanya 
nyaman). 
Lt: “lah aku tah kayong kurang setuju, soale nang kono larang tarife 
larang, kaya dani wong dwite akeh ya njaluke nang kono terus, laah aku 
sing anake wong ora nduwe ya kayong berat rah” (lah aku sepetinya 
kurang setuju, soalnya di situ tarifnya mahal, kalau dani mah uangnya 
banyak jadi mintanya disitu terus, lah aku yang anaknya orang miskin 
keberatan). 
 
Data (12) di atas menerapkan maksim kebijaksanaan karena penutur 
memaksimalkan keuntungan untuk lawan tutur dan meminimalisasi 
keuntungan untuk penutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan Lt“lah aku tah 
kayong kurang setuju, soale nang kono larang tarife larang, kaya dani wong 
dwite akeh ya njaluke nang kono terus, laah aku sing anake wong ora 
nduwe ya kayong berat rah” (lah aku sepetinya kurang setuju, soalnya di situ 
tarifnya mahal, kalau dani mah uangnya banyak jadi mintanya disitu terus, lah 
aku yang anaknya orang miskin keberatan). Pada tuturan tersebut penutur 
memaksimalkan keuntungan lawan tutur dengan memberikan pujian pada 
lawan tutur mengatakan bahwa lawan tutur adalah anak orang kaya, dan 
penutur meminimalisasi keuntungan diri sendiri dengan tidak menyombongkan 
apa yang dia punya. 
Data (12) di atas menjelaskan proses  disosiatif pertentangan dalam 
interaksi sosial. Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan Lt“lah aku tah kayong 
kurang setuju, soale nang kono larang tarife” (lah aku kurang setuju, karena 
di situ mahal tarife). Dalam tuturan tersebut menjelaskan adanya pertentangan 







B. Implikasi Hasil Penelitian Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Prinsip kesantunan berbahasa merupakan hal yang paling penting dalam 
interaksi sosial sehari-hari dalam lingkungan masyarakat, terutama generasi muda 
jaman sekarang ini, dalam prinsip kesantunan berbahasa terdapat maksim-maksim 
yang harus diterapkan, salah satunya maksim kebijaksanaan yaitu dimana penutur 
memaksimalkan keuntungan pada lawan tutur dan meminimalisasi keuntungan  
diri sendiri. Memaksimalkan  keuntungan lawan tutur dan memiimalisir 
keuntungan diri sendiri dapat dilakukan dengan  menjaga kesantunan dalam 
menyampaikan tuturan saat berkomunikasi dengan lawan tutur. 
Tuturan generasi di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 
Pemalang menunjukan bahwa sudah adanya penerapan maksim kebijaksanan 
dalam interaksi sosial, hal ini sudah membuktikan bahwa prinsip kesantunan 
berbahasa sudah diterapkan dalam masyarakat Kelurahan Pelutan, Kecamatan 
Pemalang, Kabupaten Pemalang. 
Penerapan kesantutunan dan maksim kebijaksanaan juga sangat penting 
untuk peserta didik terutama dalam tuturan, karena dalam pembelajaran di sekolah 
terutama pembelajaran bahasa Indonesia mengedepankan kesantunan berbahasa 
dan penerapan maksim dalam berinteraksi dengan keluarga di lingkungan sekolah. 
Tujuan penerapan kesantunan berbahasa dan maksim kebijaksanaan pada 
pembelajaran, yaitu agar peserta didik memahami bentuk penerapan maksim 
kebijaksanaan dalam interaksi sosial, sehingga peserta didik dapat menerapkapnya 






Penerapan maksim kebijaksanaan dalam penelitian ini dapat 
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA kelas X  
semester genap. Dalam silabus Bahasa Indonesia dan RPP Bahasa Indonesia 
berisi kompetensi dasar 3. 11. Menganalisis  isi, struktur (orientasi, pengajuan, 
penawaran,  persetujuan,  penutup) dan kebahasaan teks  negosiasi. Adapun 
materi pokoknya adalah menentukan struktur dan kebahasaan teks negosiasi. 
Implikasi penelitian ini bertujuan  agar siswa memahami penulisan bahasa yang 
santun dalam teks negosiasi dan bertujuan untuk melatih peserta didik dalam 
mengembangkan ketrampilan bahasa dengan didukung kemampuan dalam 
kesantunan berbahasa. 
 Untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar, dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi materi pmbelajaran dengan memepertimbangkan kemampuan 
peserta didik, perkembangan fisik, emosi, sosial, dan spiritual serta 
kebermanfaatanya bagi peserta didik. Kegiatan pembelajaran minimal 
mengandung unsur yang mencerminkan kesantunan berbicara dalam pengelolaan 
pengalaman belajar siswa.  Selain itu harus memeperhatikan metode pembelajran, 
dalam pembeljaran ini menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan penugasan.  
Penilain juga dalam pembelajaran materi ini dengan teknik tes dan non tes agar 
peserta didik lebih menguasai materi yang disampaikan. 
 Kesimpulannya, tuturan pada generasi muda di Kelurahan Pelutan, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang memiliki implikasi yang terkait 





negosiasi di SMA kelas X semester II. Tujuanya agar siswa mampu memahami 







Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab IV, penerapan maksim kebijaksanaan dalan interaksi 
sosial generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang dan implikasinya pada pembelajaran di SMA, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penerapan  maksim kebijaksanaan dalam interaksi sosial di Kelurahan 
Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, terdapat dalam 
beberapa proses interaksi sosial, yaitu penerapan maksim kebijaksanaan 
proses asosiatif kerja sama, penerapan maksim kebijaksanaan proses 
asosiatif akomodasi, penerapan maksim kebijaksanaan proses disosiatif 
persaingan, penerapan maksim kebijaksanaan proses disosiatif 
kontravensi, penerapan maksim kebijaksanaan proses disosiatif 
pertentangan. Dalam proses asosiatif kerja sama ditemukan tiga tuturan, 
proses asosiatif akomodasi ditemukan dua tuturan, proses disosiatif 
persaingan ditemukan dua tuturan, proses disosiatif kontravensi 







2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran di SMA 
khususnya kelas X semester genap dengan materi menentukan struktur 
dan kebahasaan teks negosiasi. Pembelajaran penerapan maksim dalam 
tuturan generasi muda di Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang, dapat mengetahui prinsip kesantunan yang ada 
pada tuturan generasi muda Kelurahan Pelutan, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang.  
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut. 
1. Siswa hendaknya memeperhatikan kesantunan dalam pergaulan dan 
saaat berkomunikasi di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah 
terutama penerapan maksim kebijaksanaan, 
2. Guru bahasa Indonesia hendaknya dapat menggunakan contoh tuturan 
generasi muda yang menerapkan maksim kebijaksanaan sebagai 
penjelasan mengenai kesantunan berbahasa dalam teks negosiasi. 
3. Peneliti lain sebaiknya terus meningkatkan penelitian terutama di 
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Lampiran I Silabus 
SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti : 
 
 K-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 K-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur , disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam brinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
anak di lingkungan keluarga, sekolah masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional 
 K-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural, dan metakogniif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
mmecahkan masalah 
 K-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
  
Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
















 pernyataan umum; 
 hal yang 
dilaporkan; 
 deskripsi bagian; 
 deskripsi manfaat; 
dan 
 maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
 Menentukan isi pokok, 
hal-hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan struktur, 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Mempresentasikan dan 
menanggapi teks 
laporan hasil observasi 
 
4.1 Menginterpretasi isi 
teks laporan hasil 
observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara 
lisan maupun tulis. 
 
 
3.2 Menganalisis isi dan 
aspek kebahasaan dari 
minimal dua teks 






 pernyataan umum; 
 deskripsi bagian; 
 deskripsi manfaat; 
dan 
 Mengidentifikasi 
isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 isi, ciri kebahasaandalam 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Menyusun kembali teks 
laporan hasil observasi 
yang dibaca dengan 
memerhatikanisi, 
4.2 Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 































kebahasaan  teks 
eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 
 pernyataan tesis; 
 argumen; 








 Kekurangan dan 
kelebihan dilihat 
dari isi (kejelasan 








kebahasaan dalam teks 
eksposisi yang didengar 
danatau dibaca. 










merevisi teks eksposisi 
yang telah disusun. 
 
 
4.3 Mengembangkan isi 
(permasalahan, 
argumen, pengetahuan, 
dan rekomendasi) teks 
eksposisi secara lisan 
dan / tulis. 
3.4 Menganalisis  struktur 






























merevisi  teks eksposisi 

















 kalimat nominal 
dan 
 kalimat verbal 




 deduksi dan 
 induksi 
 
yang telah disusun. 
 
3.5 Mengevaluasi teks 




















 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
 Mempresentasikan, 
mengomentari,dan 
merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
 
4.5 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks anekdot. 
3.6 Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 







 Unsur humor. 





teks) anekdot dan 
kebahasaan . 
 Menyusun kembali teks 





merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
4.6 Menciptakan kembali 














nilai dan isi yang 
terkandung dalam 
cerita rakyat (hikayat) 




 Isi hikayat. 








 Mendata pokok-pokok 
isi, karakteristik, dan 
nilai-nilai dalam hikayat. 
 Menyusunteks eksposisi 
berdasarkan pokok-





yang telah disusun 
 
4.7 Menceritakan kembali 
isi cerita rakyat 
(hikayat) yang 




nilai dan kebahasaan 
cerita rakyat dan 
cerpen. 
 
 Nilai-nilai dalam 
cerpen dan 
hikayat. 
 Gaya bahasa. 




 Menjelaskan persamaan 
dan perbedaan isi 
dannilai-nilai dalam 
cerpen dan cerita rakyat.  
 Menyusun kembali isi 
cerita rakyat ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
 Mempresesntasikan, 




4.8 Mengembangkan cerita 
rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan 
isi dan nilai-nilai. 
3.9 Menyebutkan butir-
butir penting dari dua 
buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 
novel yang dibacakan 
nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 
 







 Melaporkan isi buku 
yang dibaca dalam 
bentuk ikhtisar. 






4.9 Menyusun ikhtisar dari 
dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 
novel yang dibaca. 
3.10 Mengevaluasi  
pengajuan, penawaran 








dan persetujuan dalam 






















 Memberikan tanggapan 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain secara 
lisan (kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 







penutup dalam teks 
negosiasi secara lisan 
atau tulis. 
 
3.11 Menganalisis  isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran,  
persetujuan,  penutup) 













 pasangan tuturan 
dalam teks 
negosisi dan 










dan persetujuan),  
 Menentukan cirri 
kebahasaan (pasangan 
tuturan dan kesantunan) 
dalam teks negosiasi. 
 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruktur 
teks dan aspek 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan  
merevisiteks negosiasi 
yang telah disusun. 
 
4.11 Mengkonstruksikan 
teks negosiasi dengan 
memerhatikan isi, 
struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran,  













sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak dan simpulan 
dari debat untuk 
menemukan esensi dari 
debat. 















lahan, sudut pandang, 
argumen, pemeran, 
sikap, pemilihan topik 
dan simpulan dari 
simulasi debat yang 
menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 
oleh peserta didik. 












sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan simpulan 
dari debat secara lisan 
untuk menunjukkan 
esensi dari debat. 
3.13 Menganalisis  isi debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan simpulan). 
 
Isi debat:  




 pernyataan sikap 
(mendukung atau 
menolak); 
 argumenasi untuk 
mendukung sikap.  
Pihak-pihak pelaksana 
debat:  






 tim afirmatif 
(yang setuju 
dengan mosi); 
 tim oposisi yang 
tidak setuju 
dengan mosi); 
 pemimpin/ wasit 
 Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  pihak, 
dan simpulan). 
 Memberikan tanggapan 
(kelebihan dan 
kekurangan) terhadap 
pihak-pihak pelaku debat. 





















 Penonton/ juri. 
 
3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks 
biografi 
 Pola penyajian  
cerita ulang 
(biografi). 





wa (antara lain: 
perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan) 
dalam biografi tokoh. 
 Menyampaikan kembali 
hal-hal yang dapat 
diteladani dari peristiwa 
yang tertuang dalam 
dalam teks biografi   
 Memberikan komentar 
secara lisan atau tulis 
terhadap hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain. 
4.14 Mengungkapkan 
kembali hal-hal yang 
dapat diteladani  dari 
tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi  
yang dibaca secara 
tertulis. 
 


















 pengacu dan yang 
diacu; dan 
 konjungsi. 
 Mendata  pokok-pokok 
isi biografi danciri 
kebahasaan dalam teks 
biografi. 
 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 




 Memberikan tanggapan 
secara lisan terhadap isi 




4.15 Menyusun teks 
biografi tokoh 
3.16 Mengidentifikasi 
suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi 
yang terkandung  








 Mendata suasana, tema, 
dan makna dalam puisi 
yang didengar dan atau 
dibaca.  
 Memusikalisasikan dan 











satu puisi dari 




ekspresi, dan intonasi 
(tekanan dinamik dan 
tekanan tempo) 
 makna; 
 amanat; dan 
 suasana. 
 
puisi dari antologi puisi 
atau kumpulan puisi 
dengan  memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 









pembangun puisi  
 diksi; 
 imaji; 
 kata konkret; 
 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna 
(sense);  
 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/ma
ksud (itention).   
 
 Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam puisi.   
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).   
 Mempresentasikan,  
menanggapi, dan 
merevisi puisi yang 
telah ditulis  
4.17 Menulis puisi dengan 
memerhatikan unsur 
pembangunnya. 
3.18 Menganalisis isi dari 
minimal satu buku 
fiksi dan satu buku 
nonfiksi yang sudah 
dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi Buku 
yang Dibaca 
 Menganalisis kelebihan 
dan kekurangan buku 
yang dibaca 







































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/ II 
Materi Pokok  : Menentukan struktur dan Kebahasaan Teks Negosiasi 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan ( 2 x 45 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 K-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 K-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur , disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam brinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, 
sekolah masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional 
 K-3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural, dan metakogniif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan penyebab fenomena dan kejadian, serta 
  
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk mmecahkan 
masalah 
 K-4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11. Menganalisis  isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran,  
persetujuan,  penutup) dan kebahasaan 
teks  negosiasi. 
 
 
3.11.1. Menentukan ciri kebahasaan 
(pasangan tuturan dan kesantunan) 
dalam teks negosiasi. 
3.11.2. Menyusun teks negosiasi 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan peserta didik diharapkan dapat: 
1. Memahami pengertian teks negosiasi 
  
2. Mengalisis struktur teks negosiasi  
3. Memahami kebahasaan teks negosiasi 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian, jenis dan ciri teks negosiasi 
2. Struktur teks negosiasi 
3. Ciri bahasa teks negosiasi 
E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan       : Staintifik 
2. Strategi           : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar   
1. Media : powerpoint 
2. Alat : spidol, kertas, whiteboard, LCD 









Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 1. Peserta didik memanjatkan doa 
(pemantapan karakter dengan 
bersikap religius) sebagai bentuk 
keimanan akan Sang Pencipta. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik. 
3. Peserta didik merespon pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Peserta didik menerima informasi 
dengan proaktif  tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelunya dengan 
pemebelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Peserta didik menerima informasi 
tentang hal-hal yang akan dipelajari 
dan dikuasai khususnya tentang 
pemebelajaran teks negosisasi. 
6. Peserta didik memebentuk kelom[ok 
diskusi , dengan jumlah per 
kelompok tiga orang. 
15 menit 
2. Inti DISCOVERY 60 menit 
  
Dalam pembeljaran ini diharapkan siswa 
memiliki sikap rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, disiplin selama proses pembelajran 
dan bersikap jujur, percaya diri serta pantang 
menyerah. 
1. Simulation (pemeberian rangsangan)  
a. Peserta didik menonton tayangan 
tentang negosiasi 
b. Peserta didik membaca teks 
negosiasi yang berbentuk dialog 
(kegiatan literasi dengan memakukan 
kegiatan membaca). 
c. Peserta didik bermain peran sesuai 
dengan teks negosiasi yang telah 
dibacanya. 
d. Peserta didik yang lain mengamati 
temanya yang sedang bermain peran. 
e. Peserta didik membaca teks 
negosiasi  dalam bentuk dialog yang 
berjudul “Negosiasi Warga dengan 
Investor” pada buku siswa hal 165-
166. 
2. Problem statement (identifikasi 
masalah) 
Siswa dibimbing guru berdiskusi ( 
  
komunikasi dan kolaborasi yaitu 
berdiskusi mengidentifikasi teks 
negosiasi) mengidentifikasi maslah 
yang dibahas dalam teks negosiasi, 
sebagai berikut. 
a. Peserta didik mengidentifikasi isi 
teks negosiasi 
b. Peserta didik mencermati strukur 
teks negosiasi yang telah dibacanya. 
c. Peserta didik mencermati ciri 
kebahasaan yang digunakan dalam 
teks negosiasi. 
3. Data collection (pengumpulan data) 
Siswa dalam kelompok berdiskusi ( 
kreatif yaitu dengan mengumpulkan 
data dari identifikasi masalah) 
mengumpulkan data atau informasi 
sebanyak mungkin dari teks negosiasi 
tentang : 
a. Isi teks negosiasi yang dibaca. 
b. Struktur teks negosiasi  yang dibaca. 
c. Ciri kebahasaan teks negosiasi 
4. Data processing (pengolahan data) 
Siswa dalam kelompok mendiskusikan 
atau informasi data (bekerjasama) yang 
  
didapat dari teks negosiasi berupa: 
a. Mengklasifikasi isi teks negosiasi 
dibaca yang termasuk asosiasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan. 
b. Mengklasifikasi struktur teks 
negosiasi dibaca yang termasuk 
asosisi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan. 
c. Mengklasifikasi ciri bahasa: 
pasangan tuturan dan kalimat 
persuasifteks negosiasi yang 
berjudul “Negoiasi Warga dengan 
Investor” pada buku siswa hal.165-
166. 
5. Verification (pemeriksaan data) 
Siswa memeriksa dalam bentuk diskusi 
hasil pengumpulan dan pengolahan 
informasi tentang: 
a. Isi teks negosiasi yang dibaca, yang 
termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan. 
b. Sruktur teks negosiasi yang dibaca, 
yang termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan. 
c. Ciri bahasa teks negosiasi yang 
  
dibaca: pasangan tuturan dan 
kalimat persuasive. 
6. Generalization (penarikan 
kesimpulam) 
Peserta didik berdiskusi menyimpulkan 
materi pembelajaran 
a. Isi teks negosiasi dibaca yang 
termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan 
b. Struktur teks negosiasi dibaca yang 
termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan 
c. Ciri bahasa teks negosiasi dibaca: 
pasangan tuturan dan kalimat 
persuasive 
7. Mempersentasikan hasil 
pemebelajaran 
Peserta didik mempersent (berpikir 
kritis, kreatif, kolaboratif, komunikasi, 
dan aktivitas literasi melalui kegiatan 
presentasi hasil pembelajran) 
a. Isi teks negosiasi yang dibaca yang 
termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan 
b. Struktur teks negosiasi yang dibaca 
  
yang termasuk asosiasi, pengajuan, 
penawaran, persetujuan 
c. Ciri bahasa teks negosiasi dibaca: 
pasangan tuturan dan kalimat 
persuasive 
d. Peserta didik kelompok lain 
menanggapi kelompok yang 
presentasi 
 
3. Penutup  Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu : 
1. Membuat rangkuman atau simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksakan dan  
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 
Kegiatan guru yaitu:  
1. Melakukan penilaian 
2. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, layanan 
konseling atau memberikan tugas, 
baik tugas individual maupun 




3. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya yaitu menyusun teks 
negosiasi sebagai lanjutan 
pembelajaran pertemuan pertama ini 
4. Menyampaikan tugas untuk 
mengamati peristiwa negosiasi di 
sekitar tempat tinggal, sebagai bahan 




H. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
 Teknik Penilaian : sikap religius dan sikap sosial 
 Bentuk Penilaian : lembar pengamatan 
 Instrument penilaian : jurnal (terlampir) 
b. Pengetahuan 
 Jenis / Teknik tes : tertulis dan lisan 
 Bentuk tes : uraian, tertulis, dan penugasan 
 Instrument penilaian (terlampir) 
2. Remedial 
  
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntas 
b. Tahapan pemebelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tugas dan  diakhiri dengan tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak tiga kali dan apabila setelah tiga 
kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial 
dilakukan dalam tugas tanpa tes tertulis kembali. 
3. Pengayaan  
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : 
a. Peserta didik yang mencapai nilai diberikan materimasih dalam 
cakupan KD dengan pendalaman 
b. Peserta didik yang mencapai nilai diberkan materi melebihi 




Pemalang,  Juli 2020 
Mengetahui        
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran  
     
          





 Teks Negosiasi dalam bentuk dialog 
 
Negosiasi Warga Masyarakat dengan Investor 
Sudah tiga tahun lebih warga dusun Sejahtera berjuang untuk 
menyelamatkan sumber mata air yang terletak di desanya. Perjuangan panjang 
tersebut bermula ketika sebuah perusahaan properti mulai membangun hotel di 
kawasan sumber mata air tersebut. Sumber air “Panguripan” menjadi tumpuan 
hidup tidak hanya bagi enam ribu warga desa Sejahtera tetapi juga bagi puluhan 
ribu warga desa sekitarnya. Sumber air panguripan menjadi penyedia air bersir 
untuk dikonsumsi sekaligus untuk memenuhi pengairan sawah bagi puluhan 
hektar sawah. Bila pembangunan hotel itu diteruskan, sumber air Panguripan akan 
mati. Meskipun beberapa kali didemo warga, pihak pengembang tetap bersikukuh 
melanjutkan pembangunannya. 
Akhirnya, Pak Lurah membentuk tim yang akan mewakili warga untuk 
menuntut pengembang hotel PT Mulya Jaya, menghentikan pembangunan hotel 
tersebut. Tim Penyelamat Panguripan diterima Direktur PT Mulya Jaya, Edy di 
ruangannya. 
 
Edy           : “Silakan duduk bapak dan Ibu. Selamat pagi. Boleh saya tahu bapak 
dan ibu ini berasal darimana?“ 
  
Kepala Desa : “Saya Arifin, Pak. Kepala Desa Sejahtera. Ini Bu Suci, sekretaris 
desa, dan satu lagi Pak Rahmat, salah satu tokoh masyarakat yang 
ditunjuk oleh mewakili warga desa kami”. 
Edy          : “Terima kasih atas kedatangan Bapak dan Ibu ke kantor saya. Dengan 
senang hati, sebagai direktur saya akan mendengarkan aspirasi 
warga demi kebaikan bersama”. 
Edy            : “Begini Bapak dan Ibu. Dalam pertemuan dengan warga desa 
beberapa waktu lalu, bukankah sudah disepakati bahwa pihak 
investor akan tetap melanjutkan pembangunan hotel dan berjanji 
akan tetap menjaga kelestarian sumber air Panguripan. Jadi, ada 
masalah apa lagi?” 
Warga I    : “Bagaimana mungkin kelestarian sumber airnya dapat dijaga, Pak? 
Pembangunan hotel tepat di atas mata air tersebut pasti akan 
mematikan mata airnya. Awalnya, karena pembangunan hotel 
tersebut akan menuntut ditebangnya pepohonan di sana, maka 
daerah resapan air akan berkurang. Dan ini mengancam 
kelestarian mata air kami.” 
Warga II    : “Sekali lagi saya tegaskan, Pak. Kami tidak akan pernah menyetujui 
pembangunan hotel atau apa pun di atas sumber mata air, sumber 
penghidupan kami itu!” 
Kepala Desa : “Sabar dulu, Pak Rahmat. (Sambil memegang pundak Pak rahmat). 
Benar Pak kami belum pernah menyetujui dan tidak akan pernah 
menyetujui kesepakatan itu, Pak. Bagi kami, sumber mata air 
  
Panguripan adalah gantungan kehidupan kami. Tak hanya untuk 
makan dan minum, sawah kami juga membutuhkan air.” 
Warga II  :“Kami selamanya akan terus menolak pembangunan hotel tersebut! 
Bahkan kami akan bertindak lebih keras bila tuntutan kami tidak 
segera dipenuhi!“ 
Edy      :“Bapak dan Ibu jangan khawatir. Sebenarnya, keWali Kota sudah 
mengeluarkan surat perintah penghentian pembangunan hotel.” 
Warga I          : “Kalau begitu tunggu apalagi?” 
Edy       :“Masalahnya, saya masih mencari lahan pengganti. Bagaimana 
pun saya tidak mau kehilangan kesempatan bisnis di kota ini.” 
Kepala desa  : “Bila benar demikian, sebagai kepala desa saya akan membantu 
Bapak menemukan lahan baru yang tidak terlalu jauh dari sumber 
Panguripan.” 
Edy        : “Kalau memang Pak Lurah bisa mengusahakannya, saya akan sangat 
berterima kasih. Hari ini juga saya akan memerintahkan anak buah 
saya menghentikan pembangunan hotelnya.” 
Kepala desa   : “Terima kasih atas kerja sama ini. “ 
Edy     : “Saya juga berterima kasih karena Pak Lurah berhasil 
menghentikan demo warga. Terima kasih, Pak.” 
 






 Pasangan tuturan 
Edy  :“Silahkan duduk Bapak dan Ibu, selamat pagi, boleh saya 
tahu bapak dan ibu ini berasal darimana ?”  
Kepala Desa :”Saya Arifin, Pak. Kepala Desa Sejahtera, ini Bu Suci, 
sekertaris desa, dan satu lagi ini Psk Rahmat, salah satu 
tokoh masyarakat yag ditunjuk untuk mewakili desa 
kami”. 
 Langkah-langkah meneulis teks negosiasi 
a. Menentukan Topik 
b. Mengumpulkan informasi 
c. Mneyusun kerangka 







Lampiran Instrumen Penilaian 
1. ISTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
 PENILAIAN SIKAP 
  






1       
2       
3       
4       
 
2. ISTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
Kompetensi Dasar IPK Materi 
pokok  





























































































Bacalah teks negosiasi di bawah ini dengan cermat! 




Pembeli           : Bu, saya mau beli tahu, berapa harganya? 
Penjual            : Kalau tahu yang itu harganya Rp. 5.000 per kantong. 
Pembeli           : Harganya boleh kurang gak bu? 
Penjual            : Hmm, boleh mau nawar berapa nak? 
Pembeli           : Rp. 4.000 aja  ya bu, gimana? 
  
Penjual            : wah harga segitu rasanya tidak bisa nak? 
Pembeli           : kalau Rp. 4.500 boleh gak? 
Penjual            : naikin dikit nak Rp. 4.750. Nanti Ibu kasih tahu ini. 
Pembeli           : iya deh bu. 
Penjual            : mau beli berapa kantong nak? 
Pembeli           : tiga kantong aja bu. 
Penjual            : Lima kantong aja nak, nanti dikasih bonus. 
Pembeli           : iya deh bu. Saya beli lima kantong. 
Penjual            : ini tahu nya nak. 
Pembeli           : ini uangnya bu. Terima kasih bu. 





Pertanyaan isi teks negosiasi 
1.        Berdasarkan teks negosiasi di atas jawablah pertanyaan yang berhubungan 
dengan isi teks negosiasi tersebut 
a.     Siapa pelaku dalam dialog tersebut? 
b.    Bagaimana cara pembeli menawar harga mangga tersebut? 
c.     Bagaimana tanggapan penjualnya? 
d.    Apakah pada akhir dialog terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli? 
e.     Bagaimana kesepakatan itu terjadi? 
2.        Tentukanlah struktur teks negosiasi di atas! 
  
3.        Apakah struktur teks negosiasi di atas telah memenuhi kriteria struktur 
sebuah teks negosiasi, jelaskan jawaban Anda? (Soal HOTS) 
4.        Tuliskan 2 pasang tuturan! 
 
Kunci Jawaban Nomor 1 
a. Pelaku dialog tersebut adalah penjual dan pembeli 
b.  Pembeli menawarkan harga tahu tersebut dengan persuasif dan 
sopan. 
c.  Penjual menanggapi penawaran pembeli dengan persuasif sopan 
juga. 
d. Pada akhir dialog terjadi kesepakatan di antara penjual dan pembeli. 
e. Kesepakatan itu terjadi setelah dilakukannya negosiasi (tawar 
menawar) masing-masing pihak antara penjual dan pembeli. 
 
 
Kunci jawaban nomor 2 
 
 Pembeli  “Bu, saya beli tahu, berapa 
hargaya ?” 
Orientasi  
Penjual : “Kalau tahuyang itu 
hargamya Rp. 5.000 per 
potong” 
 
Pembeli  “Harganya boleh kurang Pengajuan  
  
gak buk ?” 
Penjual  “Hmm, boleh mau nawar 
berapa nak ?” 
Penawaran 
Pembeli  “Rp. 4.000 aja ya bu, 
bagaimana ?” 
Pengajuan 
Penjual  “wah harga segitu rasanya 
tidak bisa nak”. 
Penawaran 
Pembeli  “kalau Rp. 4.500 boleh 
gak ?” 
Pengajuan 
Penjual  “naikin dikit nak Rp. 
4.750. Nanti ibu kasih ibu 
ini”.  
Penawaran 
Pembeli  “iya deh bu” Persetujuan  
Penjual  “mau beli berapa kantong 
nak ?” 
 
Pembeli  “tiga katong aja buk”  
 
Penjual  “lima kantong saja nak 
nanti dikasih bonus” 
 
Pembeli  “iya deh bu. Saya beli lima 
kantong”. 
 
Peniual  “ini tahu nya nak”   
 
  
Pembeli  “ini uangnya bu. 
Terimaksi bu” 
 




Kunci Jawaban Nomor 3 
Teks Negosiasi di atas benar telah memenuhi kriteria sebuah struktur teks 
negosiasi, karena sesuai konsep menyatakan bahwa struktur teks negosiasi 
tersusun sebagai berikut: orientasi, pengajuan, penawaran dan  persetujuan 
 
Kunci Jawaban Nomor 4 
1.        




Penjual      : “Kalau tahu yang itu harganya Rp. 5.000 
per” 
 
2.        
Pembeli     : ““Rp. 4.000 aja  ya bu, gimana?” Pengajuan 




Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1 Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan sangat tepat 4 
                      Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan tepat 3 
                      Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan kurang tepat 2 
                     Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan tidak tepat 1 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
2 Peserta didik menentukan struktur  teks negosiasi dengan sangat 
tepat 
4 
                      Peserta didik menentukan struktur  teks negosiasi dengan tepat 3 
                      Peserta didik menentukan strukturisi  teks negosiasi dengan 
kurang tepat 
2 
                       Peserta didik menentukan struktur  teks negosiasi dengan tidak 
tepat 
1 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
  
3 Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan sangat tepat 4 
                      Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan tepat 3 
                      Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan kurang tepat 2 
                        Peserta didik menentukan isi  teks negosiasi dengan tidak tepat 1 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
4 Peserta didik menentukan 2 pasangan tuturan yang terdapat 
dalam teks negosiasisangat tepat 
4 
                        Peserta didik menentukan 1 pasangan tuturan yang terdapat 
dalam teks negosiasi tepat 
3 
                      Peserta didik menentukan 2 pasangan tuturan yang terdapat 
dalam teks negosiasi kurang tepat 
2 
                        Peserta didik menentukan 1 pasangan tuturan yang terdapat 






Susunlah sebuah teks negosiasi dengan cara: 
1.         Amatilah peristiwa negosiasi pada sebuah pasar tradisional! 
  
2.         Susunlah sebuah teks negosiasi berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
tadi! 
  Kriteria penilaian proyek adalah sebagai berikut: 
No Aspek yang Dinilai Bobot 
1. Isi 15% 
2. Struktur 30% 
3. Presentasi karya 30% 































































Generasi muda RT 07 RW 08 Kelurahan Pelutan Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
